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MOTTO

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat
(kebesaran Allah).” (QS.Adz-Dzariat:49) !

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER

* Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 765.



PERSEMBAHAN

Segala puji dan syukur saya haturkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang
Maha Esa, serta shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW, yang menjadi teladan dan sumber inspirasi dalam menjalani
kehidupan serta menuntut ilmu.

1. Karya skripsi ini saya dedikasikan dengan penuh rasa hormat dan terima
kasih yang mendalam kepada kedua orang tua tercinta, Moh. Hasan Abd.
Karim dan Liddiya, atas doa, cinta kasih, dan dukungan tanpa henti yang
selalu menyertai setiap langkah hidup dan perjalanan akademik saya.

2. Kepada kakak saya, Alfaiz Lidinillah, terima kasih atas segala bimbingan,
dorongan, dan kasih sayang yang terus menjadi sumber kekuatan serta
motivasi dalam hidup saya.

3. Untuk adik saya, Moh Ahsan Maliki, semoga tulisan ini bisa menjadi
semangat dan inspirasi untuk terus belajar dan berjuang dalam meraih cita-
cita yang mulia.

Akhirnya, saya persembahkan juga kepada seluruh individu baik yang
pernah saya ‘temui, yang tidakl dapatysayaysebutkan/|satu per(satr; namun telah
memberjkan kebaikan, dukungan, dan inspitasi selama perjalanan menuntut/ilmu
ini. Semoga persembahan ini_dapat menjadi bentuk ungkapan rasa syukur dan
terima kasih saya kepada semua pihak yang telah berkontribusi dan mendampingi

hingga terselesaikannya skripsi ini.



ABSTRAK

Moh. Ismail, 2025: Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Di Balai Penyuluh
Keluarga Berencana (KB) Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.

Kata Kunci: Bimbingan Pranikah, Calon Pengantin, Penyuluh keluarga berencana
(KB).

Bimbingan pranikah adalah pembekalan bagi calon pengantin sebagai
persiapan membina rumah tangga. Tujuannya membentuk keluarga sakinah,
mawaddah, warahmah yang diridhai Allah SWT. Bimbingan pranikah menjadi
syarat penting dan dibutuhkan agar calon pengantin siap menghadapi kehidupan
berumah tangga, termasuk menjadi orang tua yang cerdas. Karena itu, dibutuhkan
metode dan teknik yang tepat. Di Balai Penyuluh KB, digunakan pendekatan
langsung kepada calon pengantin untuk menambah wawasan mereka.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skipst ini yaitu: 1). Bagaimana proses
pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon pengatin di Balai Penyuluh Keluarga
Berencana (KB) Kecamatan Ajung Kabupaten Jember? 2). Apa saja faktor
penghambat bimbingan pranikah bagicalon pengantin Di Balai Penyuluh Keluarga
Berencana (KB) Kecamatan Ajung Kabupaten Jember?

Tujuan penelitian ini adalah: 1). untuk mengetahui dan mendiskripsikan
proses pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon pengantin di Balai Penyuluh
Keluarga Berencana Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. 2). untuk mengetahui
dan mendiskripsikan materi bimbingan pranikah bagi calon pengantin di Balai
Penyuluh Keluarga Berencana (KB) Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan pendekatan kualitatif deskriptif.
Subyek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sedangkan teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawaneara, dan dokumentasi. Analisis
data melalui kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Adapun hasil penelitian ini di “antaranya: 1) Pelaksanaan bimbingan
pranikah bagi calon pengantin di Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB)
Kecamatan Ajung berlangsung dimulai dari tahap administratif, membangun
hubungan, penyampaian materi, Tanya jawab, evaluasi dan pemberian sertifikat
elsimil. 2) faktor penghambat bimbingan pranikah'bagi ealon (pengantin di Balai
Penyuluh Keluarga berencana (KB) Di kecamatan Ajung kabupaten Jember
mengalami | beberapal hambatan, fseperti tendahnya partisipasi aktif) peserta,
keterbatasan' jumlah dan’ kapasitas “penyuluh,’kutangnya fasilitas“yang-memadai,
serta pemahaman masyarakat yang terbatas tentang pentingnya program ini.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil alamin, segala puji bagi Allah subhanahu wata’ala
pemelihara seluruh alam raya, atas limpahan rahmat, taufiq dan Hidayah-Nya.
Shalawat beserta salam semoga senantiasa terlimpah curahkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang telah menjadi suri tauladan serta membebaskan umat
manusia dari Zaman jahiliyah menuju alam yang terang benderang dengan taburan
cahaya ilmu pengetahuan dan kebenaran. Puji syukurkhadirat Allah SWT atas izin-
Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul Bimbingan Pranikah
Bagi Calon Pengantin di Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember.

Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan, arahan, dan dorongan dari
berbagai pihak, skripsi ini tidak akan dapat terselesaikan. Oleh karena itu, dengan
rendah hati dan rasa syukur, izinkan saya mengucapkan terima kasih kepada:
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Universitas IslamNegen Kiai/Hajy Achmad Siddiq Jember,

3! /Bapak Dr. Uun/YYusufa, M.A.," selaku wakil dekan®] Fakultas)Dakwah
Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember.

4. Bapak Dr. Muhammad Muhib Alwi, S.Psi., M.A., selaku Kepala Jurusan
Bimbingan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq

Jember.

vil



10.

. Bapak David Ilham Yusuf, M.Pd.I. selaku ketua Program Studi Bimbingan

Konseling Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
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ini bisa selesai.

Seluruh Dosen Fakultas dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember yang telah memberikan ilmu pengetahuan, mendidik dan
membimbing selama penulis menempuh pendidikan.

Kepala Siti Rohmatun, S.Th.I, selaku koordinator penyuluh Keluarga
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membantu, mendampingi dan memberikan banyak pelajaran.

Semua pihak yang tidak bisa discbutkan satu-persatu, terimakasih atas segala
kontribusi, saran dan semangat yang telah diberikan.

Penulis henyadariahwa /hasil peqelitiah ini/masihljagh' dari ideal. Oleh
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yang membangun dari para pembaca.

Jember, 14 Mei 2025

Moh. Ismail
NIM: 212103030015

viil



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ii
HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI iii
107 (0.1 1 1O O iv
PERSEMBAHAN ....ccovinvinnuinsnnceccsncssinssessamsnsen v
ABSTRAK ...ucovuiceruennncensaecnncnncanees Bocesssssssessrnssrsssusssussonssssssassrnssensess vi
KATA PENGANTAR vii
DAFTAR IST aueiiiiiiiininensaicsissteaisssisacssstsssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass ix
DAFTAR TABEL xi
DAFTAR GAMBAR xii
DAFTAR LAMPIRAN xiii
BAB I PENDAHULUAN 1
A. Konteks Penelitian .............iie. i ittt e e sne e 1
B. Fokus Penelitian ... . 6
C. Tujuan| Benelitiany. & 0L A G LS L AN L L Ll 6
D: ManfaatiPenelitian ¥...... A .. L. F R AL A L B TN T g 7
E. Definisi Istilah ...c...oooiiiiiiieee e 9
F. Sistematika Pembahasan................. e 10
BAB II KAJTAN PUSTAKA ..cuuiiiietieneisenssessaissssssesssnssssssesssssssssssssssssssssess 11
A. Penelitian Terdahulu ........c.ccoooiiiiiiiiiieee 11
B. KaJian TeOTT...uceeecuiieeiieeeiieeeiie et esiee ettt e st e e e s essaeeenaee e 21

iX



BAB III METODE PENELITIAN 32
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ..........ccccoceeveriiniininiinieniiienenceee 32
B. Lokasi Penelitian ..........cccocerieriiriinieniieienieeeesteeeee e 32
C. Subjek Penelitian..........c.cocveeiiienieeiierieeieee et 33
D. Teknik Pengumpulan Data..........ccccceeeviieniiiiiiienieeiieniecieeee e 34
E. ANalisis Data ......cccooiuiiiiiiiiiiiieiieieeeeeeee e 37
F. Keabsahan Data ..........coccoeiiiiiiiiiiiiiiiiieeceeseeeee e 40
G. Tahap-Tahap Penelitian ............ccccocitiiiiiniiniieiiecie e 41
BAB 1V PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 43
A. Gambaran Objek Penelitian ...........cc..ooiieiieiiieniieiierie e 43
B. Penyajian Dan Analisis Data..........c..ccoiieviiiiiiniiieiienieciceeeeeese e 47
C. Pembahasan Temuan ...........ccoreiiiiieiiiit et 67
BAB V PENUTUP 78
AL KESIMPULAN .oeiiiiiiiiiiin et s s e ne e s nnesanaesnna e seeesesnseens 78
Bl Saran ..o e ettt 79
DAFTAR PUSTAKA 81
LAMPIRAN-UAMPIRAN 84




DAFTAR TABEL

No. Uraian Halaman
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan ............coocceeviiiiiiiiiiiinniinieee 14
Tabel 4.1 Daftar Nama Dan Usia Calon Pengantin (Januari 2025) .................... 46

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER

Xi



DAFTAR GAMBAR

No. Uraian Halaman
4.1  Catin yang sedang mengisi daftar hadir..........ccccoceviiiiniinnininne. 50
4.2 Proses pemberian sertifikat Elsimil kepada calon pengantin................... 60

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

No. Uraian Hal.

Lampiran 1. Surat Pernyataan Keaslian Tulisan...........cccocceevvieiiienieniienieeieenee. 84

Lampiran 2. Matriks Penelitian...........cccccoevviriieniieiiienieeieeeeeeeee e 85

Lampiran 3. Pedoman ODSEIrVast ........cccveeiieiiieriieiiieeieeieeeieeieeeee e seve e 86

Lampiran 4. Pedoman Wawancara ........cc.ccceeeeerieeriienieeniienie e evee e 87
D el & 1

Lampiran 5. Pedoman Dokumenty.i—l ...... Bl e 88

"4 4y

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian....... Tt Ml e 89
A A

Lampiran 7. Surat Selesai Penelitian / ................................................... 91

Lampiran 8. Jurnal Kegiatan Penelitian ..... N TR 92

Lampiran 9. Dokumentasi.... B W OB N 94

Lampiran 10. Biodata Penuli B W B N e 97

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER

Xiii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memiliki peran sentral
dalam kehidupan individu maupun masyarakat. Di dalam keluarga, nilai-nilai
dasar kehidupan seperti kasih sayang, tanggung jawab, norma, dan moral
pertama kali ditanamkan dan dikembangkan. Oleh karena itu, kualitas suatu
keluarga sangat menentukan arah perkembangan generasi penerus bangsa.
Proses pembentukan keluarga yang kuat dan harmonis dimulai dari adanya
komitmen antara dua individu yang memutuskan untuk hidup bersama dalam
suatu ikatan yang sah, yaitu perkawinan.

Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, perkawinan
didefinisikan sebagai ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai suami dan istri, yang bertujuan untuk membentuk keluarga atau
rumah tangga yang harmonis dan abadi, berlandaskan kepercayaan dan iman
kepada Tuhan Yang Maha Esa.’

Membangun keluarga/yang sakinah.bukanlah! perkara mudah,/terutama
jika fsuami dan Astri Kurang memitiki pemahaman yang memadal tentang
kehidupan berumah tangga: Namun, jika masing-masing pasangan menyadari
dan memahami peran serta tanggung jawabnya, lalu menjalankannya sesuai
kemampuan, maka rumah tangga akan menjadi tempat untuk membina

hubungan yang harmonis. Sebaliknya, jika dalam keluarga tidak terdapat

2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.



kesadaran akan kewajiban masing-masing, hal ini dapat memicu konflik yang
berujung pada keretakan hubungan, bahkan sampai membawa persoalan rumah
tangga ke ranah hukum atau pengadilan.’

Tujuan pernikahan tentunya untuk mendapatkan kebahagiaan didunia
dan akhirat. Dalam masyarakat adat, terutama yang menganut sistem
kekerabatan, perkawinan memiliki tujuan penting seperti menjaga dan
melanjutkan garis keturunan, menciptakan kebahagiaan dalam rumah tangga
dan lingkungan kerabat, memperoleh nilai-nilai budaya dan adat, serta
mempertahankan hak waris. Sementara itu, menurut ajaran agama, perkawinan
bertujuan untuk mendapatkan keturunan yang sah di mata masyarakat, serta
membentuk keluarga yang damai, tertib, dan selaras dengan perintah Tuhan.*

Seiring dengan beragam tujuan pernikahan dalam masyarakat adat dan
agama, penting untuk dipahami bahwa pernikahan juga merupakan perintah
yang memiliki dasar kuat dalam ajaran islam. Islam memandang pernikahan
sebagai bagian dari sunnah Nabi dan sarana untuk menjaga kesucian diri,
menyalurkan fitrah manusia secara halal, serta membentuk keluarga yang
menjadi tehipat’ fuhibuhhyalkasil sayahg [dan\tdngguhg jawab. [Dalam konteks
mi, pernikabhan tidaky hanyaydipandang jsebagai kebutuhan jsostalytetapigjuga
sebagai bentuk ibadah yang bernilai spiritual. Oleh karena itu, anjuran untuk

menikah dalam islam tidak’sekadar bersifat normatif, melainkan mengandung

3 Siti Atikah, Marluwi dan Arif Wibowo, “Strategi Dan Mekanisme Pembinaan Pranikah
Oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Pontianak Barat Di Masa Pandemi Covid-19,” Al-Usroh 2,
No. 1 (2022): 240-254.

* Tulus Prijanto, “Tinjauan dan Pandangan Hukum Terhadap perkawinan Yang Tidak
Tercataat Pemerintah Serta Dampaknya Secara Ekonomi,” Edunomika 5, No. 2 (2021): 702-708



makna yang mendalam terkait dengan pembinaan keluarga dan masyarakat
yang berakhlak mulia.
Islam menganjurkan perniakahan dalam al-Qur“an surat an-Nur: 32
obiab b 1 e 0 195 0y aS00Y5 856 (e Cabllals 180 (el 1,25
e ot
Artinya: “Dan nikahilah orang-orang yang masih membujang di antara kamu,
dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah
akan memberikan kemampuan kepada mereka dengan karunia-nya.
Dan Allah maha luas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui”.>
Bimbingan pranikah merupakan proses pendampingan bagi calon suami
dan istri untuk membantu mereka meraith kebahagiaan dalam kehidupan
pernikahan.® Proses ini sangat relevan dengan kondisi saat ini, di mana banyak
pasangan menikah tanpa pemahaman yang cukup mengenai hak dan kewajiban
dalam rumah tangga, komunikasi yang sehat, serta manajemen konflik. Dengan
adanya bimbingan pranikah, pasangan tidak hanya disiapkan secara
administratif, tetapi juga dibekali dengan pengetahuan dan: keterampilan
emosional yang sangat dibutuhkan dalam menjalani kehidupan rumah tangga
yang harmonis dan abadi.
Namun, kenyataannya banyak pasangan yang memasuki pernikahan
tanpa “ perstapant “yang ‘cukup;” ‘sehingga “ rentah menghadapt™ berbagai

permasalahan dalam rumah tamgga. |Kurangnya [kesiapan emosional dan

pemahaman terhadap peran serta tanggung jawab dalam keluarga kerap memicu

5 Kementerian Agama, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 503.
6 Nasaruddin Latif, Mariagge Counseling, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 2005), him. 33



konflik yang berujung pada perceraian. Selain itu, minimnya pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi dan pola asuh berkontribusi pada tingginya risiko
kematian ibu dan anak selama masa kehamilan dan persalinan. Permasalahan
lain yang tidak kalah penting adalah stunting pada anak, yang disebabkan oleh
kurangnya perhatian terhadap asupan gizi dan perawatan sejak dini.

Menurut data terbaru pada tahun 2024, angka perceraian di Kabupaten
Jember tercatat sebanyak 5.313 kasus. Terdapat 171 pasangan suami istri cerai
karena satu pihak meninggalkan rumah, 97 pasangan suami istri memilih cerai
disebabkan pasangannya mengalami cacat badan, 82 pasangan suami istri cerai
karena perselisihan atau pertengkaran terus menerus, 24 pasangan suami istri
cerai karena pasangannya berjudi, 22 pasangan suami istri bercerai karena
pasangannya dihukum dipenjara, 20 pasangan suami istri cerai karena kawin
paksa, 18 pasangan suami istri cerai karena memiliki pasangan mabuk, 10
pasangan suami istri cerai karena memiliki pasangan pecandu narkoba,
pasangan suami istri cerai akibat zina sebanyak 8 dan cerai karna polihgami
sebanyak 1 pasangan suami istri. Data ini menunjukkan bahwa ketahanan
keludrgandi [Kabiipated. Jénibet, masih@ménghadapi berbagdi tantangan serius
yangsberdampak pada kesejahteraan/keluarga.’

Selain itu, Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi

(AKB) di Kabupaten Jember juga cukup tinggi. Berdasarkan data dari Dinas

7 Pasutri di Jember Cerai Selama 2024, Penyebabnya Ekonomi hingga Pasangan Berjudi,”
Tribun Jatim, 10 Desember 2024, diakses 19 Mei 2025,
[https://jatim.tribunnews.com/2024/12/10/5313-pasutri-di-jember-cerai-selama-2024
penyebabnya-ekonomi-hingga-pasangan  berjudi](https://jatim.tribunnews.com/2024/12/10/5313-
pasutri-di-jember-cerai-selama-2024-penyebabnya-ekonomi-hingga-pasangan-berjudi).



https://jatim.tribunnews.com/2024/12/10/5313-pasutri-di-jember-cerai-selama-2024-penyebabnya-ekonomi-hingga-pasangan-berjudi
https://jatim.tribunnews.com/2024/12/10/5313-pasutri-di-jember-cerai-selama-2024-penyebabnya-ekonomi-hingga-pasangan-berjudi

Kesehatan Jember, Angka Kematian Ibu sebanyak 50 kasus dan Angka
Kematian Bayi sebanyak 345. Hal ini juga menjadi perhatian utama, sehingga
Dinas Kesehatan mendorong pentingnya pemeriksaan kesehatan ibu hamil
secara rutin serta memastikan asupan nutrisi yang memadai. Upaya ini juga
menjadi bagian dari pencegahan stunting yang hingga kini masih menjadi isu
krusial di Kabupaten Jember.®

Berdasarkan data dari hasil pengukuran menggunakan alat antropometri
yang dilakukan Dinas Kesehatan Jember, angka prevalensi stunting di Jember
per bulan Juni 2024 sebesar 7,43 persen atau 10.414 anak.’ Dari data tersebut
maka dapat dikatakan bahwa Jember adalah wilayah yang harus melakukan
pencegahan stunting dengan cara pencegahan sejak dini seperti sebelum
melakukan pernikahan, kehamilan dan kelahiran.

Berdasarkan fenomena tersebut, Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN), memerintahkan bahwa untuk melaksanakan
pernikahan harus mendapatkan sertifikat elsimil sebagai syarat mendaftar
nikah. Di Kecamatan Ajung Sertifikat tersebut didapatkan jika calon pengantin

mengikuti biabihgdn'di Balai Pedyulai Keludrga Berencana(KB).JHal ini guna

8 AKI/AKB Jember Cukup Tinggi,\{Dinkes Jember Minta [Ferus Cek Kesehatan Bumil dan
Asupan  Nutrisi,” Hale® Jember - Jawa  Pos, diakses 19 Mei 2025,
[https://halojember.jawapos.com/news/2215361554/akiakb-jember-cukup-tinggi-dinkes-jember-
minta-terus-cek-kesehatan-bumil-dan-asupan
nutrisi](https://halojember.jawapos.com/news/2215361554/akiakb-jember-cukup-tinggi-dinkes-
jember-minta-terus-cek-kesehatan-bumil-dan-asupan-nutrisi).

? Pemerintah Kabupaten Jember, “Wabup Jember Beri Penghargaan Bagi Tim Percepatan
Penurunan Stunting,” Jemberkab.go.id, diakses 19 Mei 2025, [https://www.jemberkab.go.id/wabup-
jember-beri-penghargaan-bagi-tim-percepatan-penurunan-
stunting/](https://www.jemberkab.go.id/wabup-jember-beri-penghargaan-bagi-tim-percepatan-
penurunan-stunting/).



https://halojember.jawapos.com/news/2215361554/akiakb-jember-cukup-tinggi-dinkes-jember-minta-terus-cek-kesehatan-bumil-dan-asupan-nutrisi
https://halojember.jawapos.com/news/2215361554/akiakb-jember-cukup-tinggi-dinkes-jember-minta-terus-cek-kesehatan-bumil-dan-asupan-nutrisi
https://www.jemberkab.go.id/wabup-jember-beri-penghargaan-bagi-tim-percepatan-penurunan-stunting/
https://www.jemberkab.go.id/wabup-jember-beri-penghargaan-bagi-tim-percepatan-penurunan-stunting/

menurunkan angka perceraian, mencegah kematian ibu dan bayi serta

menurunkan angka stunting.

Melihat uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat berbagai
aspek menarik yang mendorong peneliti untuk mendalami lebih jauh mengenai
pelaksanaan bimbingan pranikah. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk
mengangkat topik tersebut dalam penelitian dengan judul “Bimbingan Pranikah
Bagi Calon Pengantin Di Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) Kecamatan
Ajung, Kabupaten Jember.”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan pemaparan diatas fokus masalah yang akan peneliti ambil
mengenai:

1. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon pengatin
di Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) Kecamatan Ajung Kabupaten
Jember?

2. Apa saja faktor penghambat bimbingan pranikah bagi calon pengantin di
Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) Kecamatan Ajung Kabupaten
Jeéniber?

C: TujuanPenelitian
Tujuan penélitian dapat diartikan sebagai gambaran konsep penelitian
yang akan diambil oleh peheliti. Berdasarkan dari fokus penelitian yang telah

diuraikan di atas maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan proses pelaksanaan bimbingan
pranikah bagi calon pengantin di Balai Penyuluh Keluarga Berencana
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.

2. Untuk saja faktor penghambat bimbingan pranikah bagi calon pengantin di
Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) Kecamatan Ajung Kabupaten
Jember.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian merupakan kegiatan sistematis untuk memperoleh informasi
dan pengetahuan baru. Melalui penelitian dapat mengembangkan teori baru.
Hasil dari penelitian dapat membantu individu, masyarakat ataupun intsansi
dalam menemukan solusi. atas permasalahan sesuai dengan bidangnya.
Penelitian ini memberikan banyak manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian memberikan peran penting dalam pengembangan ilmu
pengetahuan. Manfaat teoritis penelitian ialah sumbangan yang diberikan
peneliti terhadap suatu fenomena atau konsep. Hasil penelitian dapat
nienyempurkan Kofisep-konsép yang sudah lada. Selain itu, hasil penelitian
imi diharapkan, mampu memambal wawasan dan ilmuypengetahuangbagi
pembaca khusunya tengtang bimbingan pranikah bagi calon pengantin di
Balai Penyuluh Keluarga Berencana’ (KB)“Kecamatan Ajung Kabupaten

Jember.



2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ialah sumbangsih langsung yang
diberikan oleh penelitian terhadap beberapa pihak. Manfaat praktis
penelitian ini dapat ditujukan kepada:
a. Bagi Peneliti
Setelah melakukan penelitian ini diharapkan mampu memahami
bagaimana bimbingan pranikah bagi calon pengantin di Balai Penyuluh
Keluarga Berencana (KB) Kecamatan Ajung Kabupaten Jember serta
dapat menambah pengetahuan dan pengalaman baru bagi peneliti.
b. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi wawasan dan
pengetahuan mengenai 8 fungsi keluarga, 4 terlalu dan 1000 HPK untuk
membagungun keluarga harmonis dan menghindari perceraian,
pencegahan kematian ibu dan bayiserta pencegahan stunting pada anak.
c. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
tanibahdn_sérta kontribusi' bagi, pengembangan [Keilmuan Bimbingan
Konselingp Islam, khususnyaydalam memperluas ywawasan temtang
bimbingan pfanikah bagi calon pengantin di Balai Penyuluh Keluarga

Berencana (KB) Ketamatan Ajung Kabudpatén'Jember.



E. Definisi Istilah
Definisi istilah bertujuan untuk menjelaskan kata-kata kunci yang
terdapat dalam judul penelitian agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dan
memudahkan pembaca dalam memahami maksud dari istilah-istilah tersebut
sebagaimana dimaksud oleh peneliti. Pada judul karya ilmiah “Bimbingan
Pranikah Bagi Calon Pengantin di Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB)
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember”, beberapa istilah penting yang perlu
dijelaskan adalah sebagai berikut:
1. Calon pengantin
Calon Pengantin, sering disingkat "catin", adalah sebutan bagi
individu atau pasangan yang sedang dalam proses persiapan menuju
pernikahan. Tahap ini meliputi berbagai persiapan fisik, psikologis, sosial,
dan spiritual agar mampu menjalani kehidupan berumah tangga secara
optimal. Jadi bisa di simpulkan calon pengantin merupakan satu orang laki-
laki serta satu orang wanita untuk melakukan pernikahan.
2. Bimbingan Pranikah
Bimbirgan /pranikal Jdddlah roseés’ bimbihgan yang dilakiiKan] sebelum
pasangam ymenikal; bertuyuany untuk 4 mempersiapkan ymereka y datam
menghadapi berbagai aspek kehidupan berkeluarga.
3. Penyuluh KB
Penyuluh Keluarga Berencana (KB) adalah tenaga profesional yang diberi
amanah untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat

tentang perencanaan keluarga, kesehatan reproduksi, dan pemilihan metode
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kontrasepsi yang sesuai. Tugas utama penyuluh KB meliputi edukasi,

bimbingan, fasilitasi layanan, serta monitoring dan evaluasi program KB di

lapangan.

F. Sistematika Pembahasan
Guna memperoleh deskripsi yang jelas dan juga memberikan

kemudahan dalam memahami rancangan konsep penyusunan skripsi sehingga
peneliti menguraikan keseluruhan bab-bab dalam penelitian skripsi ini, ada pula
sistematika pembahasan antara lain:
BAB I PENDAHULUAN: berisi fokus penelitian yang menjadi perhatian
dalam skripsi meliputi tentang konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah serta penataan pembahasan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA: peneliti akan menggambarkan kajian
kepustakaan « yang meliputi penelitian terdahulu serta kajian teori yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
BAB III METODE PENELITIAN: menggambarkan perihal pendekatan
serta jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan
data,laridlisi§ data, Keabsahan data sefta.tahapitdhap pendlitian.
BABI VI, PENYAJIAN'DATA PAN ANALIS; memuat perithal-penyajiandata
serta analisa yang mencakup gambaran objek penelitian, penyajian data serta
analis data dan pembahasan temuan.
BAB V PENUTUP: berisi mengenai jawaban dan focus penelitian, meliputi
kesimpulan dan saran guna penelitian beriutnya, skripsi ini diakhiri dengan

daftar pustakaserta lampiran-lampiran.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini, peneliti menguraikan hasil-hasil penelitian sebelumnya

yang memiliki keterkaitan dengan topik yang sedang diteliti. Kajian terhadap

penelitian terdahulu bertujuan untuk memberikan landasan teoritis,

memperkuat argumen penelitian, serta menunjukkan posisi dan kebaruan

(novelty) dari penelitian yang akan dilakukan. Adapun beberapa studi

sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Jasyah Amelia, Noveri Aisyaroh, dan Kartika Adyani, (2025). Sama
membahas tentang bimbingan pranikah yang bertujuan mempersiapkan
calon pengantin membentuk keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmabh.
Sama-sama menekankan pentingnya edukasi sebelum menikah untuk
mencegah perceraian dan meningkatkan Kkesiapan mental serta
pengetahuan. Namun, terdapat perbedaannya yaitu penelitian Jasyah
Amelia menggunakan metode literatur review dan fokus pada
peningkatan pengetahtian kesehatan/reproduksi dari.berbagai program
bimbingan, Sedangkan penelitian, saya-menggunakan deskriptif (yang
menggambarkan fangsung prosesydanjhambatan bimbingan pranikah di
Balai Penyuluh KB Kecamatan Ajung, serta mengaitkan dengan isu

stunting dan kematian ibu-bayi.!°

10 Jasyah Amelia, Noveri Aisyaroh, dan Kartika Adyani, “Efektivitas Program Bimbingan
Perkawinan pada Calon Pengantin terhadap Pengetahuan Kesehatan Reproduksi: Literature
Review, Jurnal Kesehatan Tambusai 6, No. 1 (2025): 1995-2006.

11
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2. Adri Hadi, Rifanto Bin Ridwan, dan Sutarto (2022) memiliki
persamaan dengan penelitian ini karena sama-sama membahas
bimbingan pranikah sebagai sarana untuk mempersiapkan calon
pengantin dalam membina rumah tangga, menekankan pentingnya
pemahaman sebelum menikah, agar pasangan mampu menghadapi
masalah rumah tangga dengan bijak dan mencegah perceraian, dan
tujuan utama bimbingan adalah membentuk keluarga sakinah,
mawaddah, dan rahmah. Namun terdapat perbedaan dari penelitian ini
dengan penelitian saya yakni Penelitian Adri Hadi dkk. meneliti
langsung di lapangan, fokus pada dampak bimbingan pranikah terhadap
pemahaman kehidupan rumah tangga di KUA Curup Tengah.
Sementara saya meneliti pelaksanaan bimbingan di Balai Penyuluh KB
Ajung, dengan fokus pada proses, kendala, dan isu kesehatan seperti
stunting.!!

3. Riadhatun Nabila, Ibnu Jazari, dan Dwi Ari Kurniawati (2021)
memiliki persamaan dengan penelitian ini, karena Sama-sama
membahas' éfektivitas bimbingan pranikah{dalabi meémbentuki keluarga
sakinah, mawaddahpdanrahmah, Namun,penelittangini-berbeda datam
hal pelaksanaan bimbingan di KUA Junrejo dengan penekanan pada
struktur, strategi, dan ‘evaluasi program, sedangkan penelitian saya

lebih menyoroti pelaksanaan di Balai Penyuluh KB Ajung serta

"' Adri Hadi, Rifanto Bin Ridwan, dan Sutarto, “Bimbingan Pranikah dan Dampaknya
terhadap Pemahaman Kehidupan Rumah Tangga di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang
Lebong,” Jurnal Literasiologi 8, No. 2 (2022): 139-151.
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mengaitkan bimbingan dengan isu kesehatan seperti stunting dan

program Elsimil.'?

4. Penelitian yang dilakukan oleh Shulfitrah Mahayuni Rmd, Heri Fadli
Wahyudi, Syaifatul Jannah, dan  Luthfatul Qibtiyah
(2022) juga memiliki persamaan dengan penelitian ini, karena sama-
sama Keduanya membahas bimbingan pranikah sebagai upaya
membentuk keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah, menggunakan
pendekatan kualitatif, dan metode observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Namun terdapat perbedaannya yaitu penelitian Shulfitrah
Mahayuni dilakukan di KUA Pragaan, lebih menekankan pada nilai-
nilai Islam, bimbingan spiritual, dan pemahaman hukum pernikahan
untuk membentuk keluarga yang religius dan harmonis. Sementara
pene;itian saya dilakukan di Balai Penyuluh KB Ajung dengan fokus
pada kesehatan keluarga, pencegahan stunting, kematian ibu dan bayi,
serta penurunan angka perceraian, menggunakan pendekatan edukatif
berbasis kesehatan reproduksi.?

5. [Penélitian Rita Afriahi dan, Nurjannah
(Universitas dslam Negen jSunan KalijagayYogyakarta) (2021)sjuga
memiliki kesamaan dengan penelitian ini karena Sama-sama membahas

pentingnya /bimbingan ‘pranikah sebdgai” upaya untuk mencegah

12 Riadhatun Nabila, Ibnu Jazari, dan Dwi Ari Kurniawati, “Efektivitas Bimbingan
Pranikah terhadap Pasangan Calon Pengantin dalam Membentuk Keluarga SAMAWA di KUA
Kecamatan Junrejo,” Hikmatina: Jurnal Ilmiah Hukum Keluarga Islam 3, No. 2 (2021): 109-121.

13 Shulfitrah Mahayuni Rmd, Heri Fadli Wahyudi, dan Syaifatul Jannah, “Urgensi
Bimbingan Pra Nikah dalam Membentuk Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah di Kantor
Urusan Agama (KUA) Pragaan,” Hudan Lin Naas 3, No. 2 (2022): 107-118.
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perceraian dan membentuk keluarga yang harmonis. Keduanya

menggunakan pendekatan kualitatif  deskriptif serta teknik
pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Fokus utamanya adalah mempersiapkan calon pengantin agar mampu
menghadapi tantangan kehidupan rumah tangga. Perbedaannya terletak
padapenelitian Rita dilakukan di KUA Dumai Timur, dengan fokus
pada bimbingan kelompok secara intensif. Materi yang diberikan lebih
menekankan pada nilai-nilai -agama, psikologis, dan spiritualitas
pernikahan, serta mendorong interaksi antar peserta sebagai metode
pembelajaran. Sementara penelitian saya dilakukan di Balai Penyuluh
KB Kecamatan Ajung dengan pendekatan berbasis kesehatan
reproduksi, edukasi gizi, dan kesiapan keluarga. Bimbingan pranikah

juga dikaitkan dengan kebijakan sertifikasi Elsimil untuk mencegah

stunting dan perceraian. 4

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan.

No. | Nama, Tahun, | Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul
& Jasyah 'Amelia, | Peningkatan Penelitian iniy| Penelitian/ Jasyah
Noveri pengetahuan sama—membahas | Amelia
Aisyaroh, dan”| signifikan, selisih | tentang menggunakan
Kartika Adyani, | posttest-pretest bimbingan metode  literatur

58-64.

4 Rita Anriani dan Nurjannah, “Bimbingan Kelompok Pranikah Dalam Mencegah
Perceraian Pada Calon Pengantin,” Al-Ittizaan. Jurnal Bimbingan Konseling Islam 4, No. 2 (2021):
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No. | Nama, Tahun, | Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul
(2025) sebesar 5,67 | pranikah  yang | review dan fokus
Efektivitas (intervensi) vs 2,2 | bertujuan pada peningkatan
Program (non-intervensi). mempersiapkan | pengetahuan
Bimbingan calon pengantin | kesehatan
Perkawinan membentuk reproduksi dari
pada Calon keluarga sakinah, | berbagai program
Pengantin mawaddah, dan | bimbingan.
terhadap rahmah. Sama- | Sedangkan
Pengetahuan sama penelitian saya
Kesehatan menekankan menggunakan
Reproduksi: pentingnya deskriptif =~ yang
Literature edukasi sebelum | menggambarkan
menikah  untuk | langsung  proses
mencegah dan hambatan
perceraian  dan | bimbingan
meningkatkan pranikah di Balai
kesiapan ~ mental ™| Penyuluh KB
serta Kecamatan Ajung,
pengetahuan: serta mengaitkan
dengan isu stunting
dan kematian ibu-
bayi.
Adri Hadi, | Bimbingan Sama-sama Penelitian ~ Adri
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No. | Nama, Tahun, | Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul
Rifanto Bin | pranikah di | membahas Hadi dkk.
Ridwan, dan | KUA Curup | bimbingan meneliti langsung
Sutarto (2022) Tengah pranikah sebagai | di lapangan, fokus
Bimbingan membantu calon | sarana untuk | pada dampak
Pranikah dan | pengantin mempersiapkan bimbingan
Dampaknya memahami calon pengantin | pranikah terhadap
terhadap kehidupan dalam membina | pemahaman
Pemahaman rumah  tangga | rumah  tangga, | kehidupan rumah
Kehidupan secara lebih | menekankan tangga di KUA
Rumah Tangga | matang. Peserta | pentingnya Curup  Tengah.
di  Kecamatan | menjadi  lebih | pemahaman Sementara  saya
Curup Tengah | siap secara | sebelum meneliti
Kabupaten mental dan | menikah,  agar | pelaksanaan
Rejang Lebong spiritual,  tidak | pasangan mampu | bimbingan di
hanya fokus | menghadapi Balai  Penyuluh
pada aspek | masalah rumah | KB Ajung,
ekonomi. tangga  dengan | dengan fokus
Bimbingan , | ini | bijak dan’) pada proses,
efektif mengegah kendala, dan isu
mencegah perceraian, dan | kesehatan seperti
konflik dan | tujuan utama | stunting.
memperkuat bimbingan adalah

kesiapan

membentuk
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No. | Nama, Tahun, | Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul

membina keluarga sakinah,

keluarga mawaddah, dan

sakinah. rahmah.
Riadhatun Bimbingan Sama-sama Riadhatun fokus
Nabila, Ibnu | pranikah di | membahas pada pelaksanaan
Jazari, dan Dwi | KUA = Junrejo | efektivitas bimbingan di
Ari  Kurniawati | terbukti efektif | bimbingan KUA Junrejo
(2021) dalam pranikah  dalam | dengan
Efektivitas membentuk membentuk penekanan pada
Bimbingan kesiapan keluarga sakinah, | struktur, strategi,
Pranikah pasangan calon | mawaddah, dan | dan evaluasi
terhadap pengantin rahmah. program,
Pasangan Calon | membangun sedangkan
Pengantin dalam | keluarga penelitian  saya
Membentuk sakinah, lebih menyoroti
Keluarga mawaddah, dan pelaksanaan  di
SAMAWA di | rahmah. Peserta Balai ~ Penyuluh
KUA menjadi,__lebih KB Ajung | serta
Kecamatan padham ) mékna mengaitkan
Junrejo pernikahan, hak bimbingan

dan kewajiban dengan isu

suami-istri, serta

pentingnya

kesehatan seperti

stunting dan
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No. | Nama, Tahun, | Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul
komunikasi dan program Elsimil.
kesehatan
reproduksi.
4.. | Shulfitrah Bimbingan Keduanya penelitian
Mahayuni Rmd, | pranikah di KUA | membahas Shulfitrah
Heri Fadli | Pragaan terbukti | bimbingan Mahayuni
Wahyudi, membantu pranikah sebagai | dilakukan di
Syaifatul membentuk upaya KUA Pragaan,
Jannah, dan | keluarga yang | membentuk lebih
Luthfatul harmonis dan | keluarga sakinah, | menekankan
Qibtiyah mampu menekan | mawaddah, wa | pada nilai-nilai
(2022) Urgensi | angka perceraian. | rahmah, Islam,
Bimbingan Pra | Program menggunakan bimbingan
Nikah  dalam | bimbingan ini | pendekatan spiritual, dan
Membentuk membekali calon | kualitatif, dan | pemahaman
Keluarga pengantin dengan | metode hukum
Sakinah pemahaman observasi, pernikahan
Mawaddah| awva, | tentang), °, makna | wawancara,/serta | | untuk
Rahmah di || perikahan, dokumentasi. membentuk
Kantor Urusan | kesiapan mental, keluarga yang
Agama (KUA) | serta kemampuan religius dan
Pragaan menyelesaikan harmonis.
konflik secara Sementara
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No. | Nama, Tahun, | Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul
dewasa dan pene;itian  saya
kekeluargaan. dilakukan di
Dengan Balai Penyuluh
bimbingan  ini, KB Ajung
pasangan _ lebih dengan  fokus
siap  menjalani pada kesehatan
kehidupan rumah keluarga,
tangga yang pencegahan
sakinah, stunting,
mawaddah, dan kematian ibu dan
rahmah. bayi, serta
penurunan
angka
perceraian,
menggunakan
pendekatan
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI .
KIAI HAJI ACHMAD SIBBIQ
E M 13 E R reproduksi.

5. Rita  Anriani | Bimbingan Sama-sama penelitian  Rita
dan Nurjannah | kelompok membahas dilakukan di KUA
(Universitas pranikah di KUA | pentingnya Dumai Timur,
Islam  Negeri | Dumai Timur | bimbingan dengan fokus
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No.

Nama, Tahun,

Judul

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Sunan Kalijaga
Yogyakarta)
(2021)
Bimbingan
Kelompok
Pranikah dalam
Mencegah
Perceraian pada
Calon

Pengantin

sangat efektif
dalam
mempersiapkan
calon pengantin

menghadapi

kehidupan rumah

tangga dan
mencegah
perceraian.
Program ini
membekali

pasangan dengan
pemahaman
tentang
pernikahan,

fisik

kesehatan

dan mental, peran

sosial dan
spititual, serta
cara  mengatasi

konflik. Interaksi
kelompok

membantu

pranikah sebagai
upaya untuk
mencegah
perceraian  dan
membentuk
keluarga  yang
harmonis.
Keduanya
menggunakan
pendekatan
kualitatif
deskriptif ~ serta
teknik
pengumpulan
data seperti
wawancara,
observasi, dan
dokumentasi.
Fokus™ utagranya
adalah
mempersiapkan
calon pengantin

agar mampu

pada bimbingan
kelompok secara
intensif.  Materi
yang  diberikan
lebih menekankan
pada  nilai-nilai
agama,

psikologis,  dan

spiritualitas

pernikahan, serta

mendorong
interaksi antar
peserta  sebagai
metode
pembelajaran.
Sementara
penelitian~  saya
dilakukan di/Balai
Penyuluh KB

Kecamatan Ajung
dengan
pendekatan

berbasis




21

kepercayaan, dan
kesiapan
membentuk
keluarga sakinah,
dan

mawaddabh,

rahmabh.

No. | Nama, Tahun, | Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul
meningkatkan menghadapi kesehatan
komunikasi, tantangan reproduksi,

kehidupan rumah

tangga.

edukasi gizi, dan
kesiapan
keluarga.
Bimbingan
pranikah juga
dikaitkan dengan
kebijakan
sertifikasi Elsimil
untuk mencegah
dan

stunting

perceraian.

B. Kajian Teori

1. Bimbingan Pranikah

a._Pengertian Bimbingan pranikah

Bimbingan berasal dari kata “guidance” ‘dengan kata kerja “ro

guide” yakniy menunjukkan, membimbing menuntun atau membantu.

Sesuai dengan hal tersebut, bimbingan merupakan bantuan atau

tuntutan.'> Sedangkan pranikah berasal dari kata “pra” dan “nikah”. Pra

15 Suhertina. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Pekanbaru: Mutia Pesisir Sumatra,

2023), 3.
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yaitu sebelum sedangkan nikah menurut KBBI artinya kawin. Oleh
karena itu pranikah merupakan masa sebelum adanya janji suci antara
laki-laki dan perempuan untuk menjadi suami istri yang sah menurut
undang-ndang perkawinan dan agama.'® Jadi bimbingan pranikah
merupakan pendampingan atau bantuan yang diberikan kepada calon
suami dan istri sebelum pernikahan agar dapat mempersiapkan mental,
sosial, finansial dan spiritual dan beberapa hal lainnya untuk
menciptakan keluarga yang kokoh. Hal ini sesuai dengan pendapat
Nasarudin Latif bahwa  bimbingan pranikah merupakan proses
pendampingan calon pengantin laki-laki dan perempuan untuk
membantu mereka mencapai kebahagiaan dalam menjalin pernikahan.!”
b. Manfaat Bimbingan Pranikah
Bimbingan pranikah memberikan sejumlah manfaat penting bagi
calon pasangan suami-istri, di antaranya:
1) Memperoleh pengetahuan yang relevan untuk membangun dan
memelihara keharmonisan rumah tangga.
2), MeningKatKan! kesidpad niental, rasd\tehahg) serta Kepéredyaan diri
dalam /menghadapi kehidupan pernikahan,
3) Membantu mengenali potensi munculnya konflik dalam dinamika

kehidupan berurhah tangga.

16 Fara Zaqiyah, Dien gusta Anggraini Nursal dan Aladin. Konseling Pranikah Tentang
Kesehatan Reproduksi Untuk Calon Pengantin (Jawa Barat: Adanu Abimata, 2023), 9.
17 Nasaruddin Latif. Mariagge Counseling (Jakarta: Pustaka Hidayah, 2005), 33.
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4) Mengasah kemampuan beradaptasi dan memperkuat ketahanan
dalam menghadapi perbedaan serta permasalahan setelah menikah.
5) Mengurangi risiko terjadinya stres, konflik dalam keluarga, hingga
perceraian.'®
c¢. Tahapan tahapan konseling KB
Tahapan konseling KB berpedoman pada teknik SATU TUJU
yang dimana Sapa dan Salam, Tanyakan, Uraikan, Bantu, Jelaskan, dan
Kunjungan Ulang. Teknik ini harus dilakukan secara berurutan dan
sesuai dengan kebutuhan klien. Berikut adalah uraian dari prinsip SATU
TUJU ini.
1) Sapa dan Salam
Proses konseling KB sebaiknya diawali dengan memberikan
salam dan menyapa klien secara ramah dan sopan. Pada tahap ini,
penting untuk menyampaikan secara jelas bahwa seluruh data dan
informasi klien akan dijaga kerahasiaannya selama proses konseling
berlangsung.
2), | Tdanyakan
Untuk membantu klien dalam menentukan metode KiByang
paling sesuai, penting bagi konselor untuk memahami kebutuhan
klien melalui pettanyaan-petrtanyaan‘yang tepat. Libatkan pasangan
suami istri dalam diskusi mengenai hal-hal berikut:

a) Kondisi kesehatan saat ini

18 Fara Zaqiyah, Dien gusta Anggraini Nursal dan Aladin, 11-12.
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b) Pengalamannya ber-KB
c¢) Pengetahuannya mengenai program KB
d) Rencana untuk memiliki anak
e) Kesehatan reproduksi
f) Pemahaman mengenai HIV AIDS dan infeksi menular seksual
(IMS) lainnya

g) Sikap pasangan mengenai rencana ber-KB
h) Ragam pertimbangan yang dimiliki oleh klien
Uraikan

Pada tahap penjabaran ini, petugas layanan telah
mengidentifikasi. satu atau dua metode kontrasepsi yang sesuai
untuk ditawarkan kepada klien berdasarkan kriteria kelayakan medis
yang dimiliki. Dalam menyampaikan informasi tersebut, petugas
harus menjelaskan metode KB yang direkomendasikan dengan
mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan klien saat ini, termasuk
kelayakan medis, kemungkinan efek samping, risiko komplikasi,
settd [hal-hal pénting lainCyang\ perlt dikétaliui [klien| sebelum
membpuat keputusany
Bantu

Dalam tahap ini, petugas tayanan" berperan mendampingi
klien dan pasangannya untuk mengambil keputusan yang tepat,
dengan mempertimbangkan kondisi medis, karakteristik pribadi,

tingkat efektivitas, efek samping, serta lamanya penggunaan metode
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KB. Oleh karena itu, penting bagi petugas memastikan bahwa klien
telah memahami dengan baik metode KB yang dipilih. Selain itu,
klien juga diharapkan memiliki perencanaan yang matang terkait
program KB-nya, seperti memiliki alternatif saat kondom habis
namun tetap ingin berhubungan seksual, maupun memiliki strategi
dalam menghadapi kemungkinan efek samping dari metode
kontrasepsi yang digunakan.
Jelaskan

Setelah klien dan pasangannya memilih metode kontrasepsi
yang akan digunakan, petugas layanan perlu memberikan penjelasan
secara menyeluruh mengenai cara penggunaan alat kontrasepsi
tersebut. Dalam proses ini, informasi yang terdapat dalam ABPK
(Alat Bantu Pengambilan Keputusan) sangat membantu, karena
ABPK menyajikan “penjelasan lengkap disertai gambar yang
memudahkan klien memahami cara penggunaan alat kontrasepsi
yang dipilihnya.
Kinjungan uldng

Pastikan puntuks mendorong aklien, agartidakwragu, kembali
apabila menghadapi pertanyaan atau kendala dalam menjalani
program KB-niya. Berikan keyakinah kepada klien bahwa mereka
selalu dapat menghubungi petugas layanan kapan pun diperlukan,

baik untuk bertanya, mempertimbangkan ulang, maupun
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menyampaikan permasalahan terkait metode KB yang telah

dipilih.!®

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Bimbingan Pranikah

1) Peserta/Klien (Kondisi dan Minat Peserta, Kehadiran, Keaktifan)

2)

Peserta bimbingan memiliki latar belakang yang beragam,
mulai dari budaya, sosial, ekonomi, pendidikan, pekerjaan, hingga
usia. Faktor-faktor ini secara tidak langsung memengaruhi
bagaimana klien menerima dan memahami informasi yang
diberikan selama pelaksanaan bimbingan pranikah. Budaya yang
dianut klien sering kali menjadi acuan dalam menentukan sikap dan
perilaku, sehingga kegiatan bimbingan perlu disesuaikan dengan
konteks sosial budaya yang dimiliki oleh masing-masing klien. Oleh
karena itu, penting bagi penyuluh untuk memahami terlebih dahulu
kondisi sosial budaya klien" sebelum melaksanakan kegiatan
bimbingan pranikah.

Sarana dan Prasarana Tempat dan Media Komunikasi, Informasi dan
Edukasi (KIE)

Ketersediaanssarana pdam prasarana gsangat~wmemengarghi
efektivitas edukasi kesehatan reproduksi. Fasilitas yang dimaksud
meliputi ruang bimbingan yang nyaman serta berbagai alat bantu

pendukung seperti papan tulis, kertas, spidol, laptop, LCD, lembar

24-40.

19 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Pedoman Konseling Menggunakan
Lembar Balik ABPK (Jakarta: Direktorat Kesehatan Keluarga, Kementerian Kesehatan RI, 2020),
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balik tentang kesehatan reproduksi, buku saku, serta media edukasi
lainnya seperti buku KIA dan poster terkait gizi ibu dan anak.
Perlengkapan ini berfungsi untuk mendukung proses penyampaian
informasi agar lebih mudah dipahami oleh peserta.

Fasilitator (Persiapan, Penyampaian Materi, Pemanfaatan Alat
Bantu, Meningkatkan Partisipasi Peserta)

Penyuluh memegang peran penting sebagai fasilitator
sekaligus motivator dalam proses bimbingan pranikah. Keberhasilan
bimbingan sangat dipengaruhi oleh kemampuan Penyuluh dalam
membangun hubungan baik dengan calon pengantin melalui
interaksi dan komunikasi yang efektif. Seorang penyuluh dituntut
untuk memiliki pemahaman yang mendalam mengenai diri sendiri,
karakteristik calon pengantin dan tujuan pelaksanaan bimbingan
pranikah. Tanpa  persiapan ~dan kompetensi tersebut, proses

bimbingan pranikah tidak akan berjalan optimal. %

Aspek yang Perlu Dinilai dalam Bimbingan Pranikah

Térdapat, beberapa, aspek | penting/ yang [hatus| dipaiami dan

dinilai dalamyprosespkonseling pranikah, seperticyangydijelaskansoleh

Latipunn, diantaranya :

1) Riwayat Perkendlan

20 Fara Zaqiyah, Dien gusta Anggraini Nursal dan Aladin, 31.
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Penyuluh perlu menggali latar belakang perkenalan
pasangan, termasuk kapan dan bagaimana mereka mulai saling
mengenal, durasi hubungan, serta sejauh mana mereka memahami
nilai-nilai, tujuan, dan harapan masing-masing terkait pernikahan.
Alasan mereka melanjutkan hubungan ke jenjang pernikahan juga
menjadi informasi penting.

Perbandingan Latar Belakang Pasangan

Perbedaan ~atau kesamaan latar belakang sering
memengaruhi keberhasilan penyesuaian dalam pernikahan. Oleh
karena itu, konselor harus mengeksplorasi aspek seperti pendidikan,
budaya keluarga, status sosial ekonomi, perbedaan agama, dan adat
istiadat masing-masing pasangan secara menyeluruh.

Sikap Keluarga Kedua Pihak

Penting untuk mengetahui bagaimana pandangan keluarga
terhadap rencana pernikahan pasangan, termasuk dukungan atau
penolakan dari orang tua dan kerabat. Sikap keluarga ini menjadi
faktor_yangl nicmengaruhi kesiapan\ pésangan.' daldm menghadapi
dinamika keluarga besarpsetelah menikahs
Perencanaan Pernikahan

Aspek i mencakup persiapah pasangan terhadap kehidupan
pernikahan, seperti tempat tinggal, pengelolaan keuangan keluarga,

serta kesiapan mereka menjalankan tanggung jawab sebagai suami-
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istri. Penyuluh perlu menilai apakah pasangan memiliki rencana
yang realistis dan matang.
5) Faktor Psikologis dan Kepribadian
Asesmen terhadap sikap pasangan mengenai peran gender,
citra diri (self~image, body image), serta kesiapan psikologis dalam
membangun keluarga sangat penting. Penyuluh juga perlu
memahami bagaimana pasangan merencanakan kontribusi mereka
dalam kehidupan keluarga.
6) Sifat Prokreatif
Penilaian terhadap sikap pasangan dalam hal hubungan
seksual dan kesiapan menjadi orang tua termasuk dalam aspek ini.
Selain itu, penting juga mengevaluasi rencana pengasuhan anak,
kesiapan fisik dan mental, kematangan emosional berdasarkan usia,
serta faktor genetik yang mungkin berpengaruh.?!
2. Penyuluh Keluarga Berencana (KB)
a. Pengertian Penyuluh Keluarga Berencana (KB)

Pényuluh | Kelharga [Béréncana AKB) [hérupakan| petugas
lapangan yang memilikirkompetensy tinggi-dalaprbidang KB. Mereka
ahli dalam ménjalin komunikasi yang efektif dengan keluarga, sehingga
mampu mendorong’ Pasangan Usia Subur (PUS) untuk belajar, baik

sebelum maupun sesudah menjadi peserta KB. Penyuluh KB memiliki

2! Latipun, Psikologi Konseling (UMM Press, 2017), 168-169.
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peran penting dalam mencegah keluarga calon akseptor terpengaruh
oleh persoalan internal yang sedang mereka hadapi.

Dalam praktiknya, metode atau model penyuluhan yang
digunakan oleh penyuluh KB akan disesuaikan dengan perencanaan
program penyuluhan serta kapasitas manajerial yang tersedia di wilayah
tugas masing-masing. Namun demikian, tidak selalu penyuluh KB dapat
berinteraksi langsung dengan keluarga sasaran. Oleh karena itu,
keberadaan agen-agen pembelajaran seperti kader kegiatan kelompok,
kader KB, Sub-Petugas Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa
(sub-PPKBD), dan Petugas Pembantu Pembina Keluarga Berencana
Desa (PPKBD) menjadi sangat penting.?’

b. Syarat Menjadi Penyuluh Keluarga Berencana (KB)

PNS yang hendak diangkat pada jabatan Fungsional Penyuluh
KB wajib melengkapi persyaratan sebagai berikut :

1) Memiliki ijjazah setidaknya paling rendah:

a) Sekolah Menengah Atas (SMA) ataupun sederajat untuk yang
héndak CdiangkatC dalam Jabatan / Fungsional [Pehyiluh KB
kategoriy keterampilan.

b) Diploma IV (D-IV)/ Strata-Satu (S-1) pada bidang ilmu untuk
yang hendak’ diangkat dalam Jabatan Fungsional Penyuluh KB

kategori keahlian.

22 Ahmad Syaekhu, Penyuluhan KB dan Pembangunan Keluarga Sejahtera (Makassar:
Penerbit Kesuma Jaya, 2018), 72—73.
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2) Pangkat, golongan ruang paling rendah:
a) Pengatur Muda, Golongan Ruang II/a bagi Pejabat Fungsional
Penyuluh KB kategori keterampilan.
b) Penata muda, golongan ruang IIlI/bagi Pejabat Fungsional
Penyuluh KB kategori keahlian.
3) Memiliki pengalaman dalam melaksanakan kegiatan pada bidang
kependudukan, keluarga berencana serta pembangunan keluarga.
4) Tidak sedang menjalani ataupun dijatuhi sanksi.
5) Usia paling tinggi:
a) Tiga tahun sebelum batas usia pensiun dalam jabatan terakhir
bagi pelaksana.
b) Dua tahun sebelum batas usia pensiun dalam jabatan terakhir
bagi pengawas dan administrator.
¢) Satu tahun sebelum batas usia pensiun dalam jabatan terakhir
bagi pejabat pimpinan tinggi.
6) Nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam satu tahun

tefakhir.?>

23 Peraturan Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2017 tentang Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan
Fungsional Penyuluh Keluarga Berencana melalui Penyesuaian/Inpassing Jakarta BKKBN.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggali fenomena secara mendalam dalam konteks aslinya. Peneliti bertindak
sebagai instrumen utama dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data bersifat deskriptif dan dianalisis secara
induktif untuk menemukan makna, keunikan, dan membangun pemahaman
terhadap fenomena.?* Oleh karena itu, penulis memilih kualitatif deskriptif
untuk mendeskripsikan bagaimana proses dan hambatan bimbingan pranikah
bagi calon pengantin di Balai Keluarga Berencana (KB) Kecamatan Ajung,
Kabupaten Jember.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah area geografis yang dipilih secara strategis
karena relevan dengan fokus kajian dan memiliki potensi sumber data yang
mendukung.>> Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian di Balai Keluarga
Berencana' (KB)_Keécamatan' Ajung,. Kabupaten Jember,. didasarkan pada
beberapa pertimbangan hasil | pra -observasi—Di Kecamatan Ajung, calon
pengantin diwajibkan mengikutigbimbingan—prantkah untuk mendapatkan
sertifikat (elsimil) yang menjadi syarat pendaftaran pernikahan. Bimbingan

pranikah ini bertujuan untuk menurunkan atau mengurangi angka perceraian,

24 Sugiono. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2021), 9-10.
25 Tim Penyusun. Buku Pedoman Karya Ilmiah UIN KHAS Jember 2024 (Jember: UIN
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2024), 81

32
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kasus kematian ibu dan bayi, serta menekan angka stunting di wilayah tersebut.

Kondisi inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di

tempat tersebut.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu atau kelompok yang dipilih
berdasarkan kriteria tertentu karena relevan dengan permasalahan yang
diteliti.?® Mereka berperan sebagai sumber data utama dan memberikan
informasi guna membantu peneliti memahami fenomena secara mendalam.

Subjek penelitian dipilih, menggunakan purposive sampling yaitu
pemilihan sampel yang dilakukan secara sengaja dengan kriteria tertentu.?’” Hal
ini dipilih karena subjek memiliki pengetahuan, pengalaman, atau keterlibatan
yang relevan dengan isu yang dikaji.

Kriteria informan yang digunakan dalam penelitian in1 adalah sebagai
berikut:

1. Memiliki pemahaman yang memadai tentang pelaksanaan bimbingan
pranikah di Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Ajung,
Kabupateh Jémber!

2.y Terlibat langsunggdalamproses bimbingan pranikah, baikysgbagaipelaksana
(penyuluh) maupun sebagai peserta (calon pengantin).

Berdasarkan/ kriteria tersebut, subjek~“dalam penelitian ini terbagi

menjadi dua kelompok utama, yaitu:

26 Benny S. Pasaribu, Aty Herawati, Kabul Wahyu utomo, Rizqon Halal Syah Aji.
Metodologi Penelitian: Untuk Ekonomi dan Bisnis (Tangerang: Media Edu Pustaka, 2022), 12.
27 Sugiono, 96.



34

1. Staff balai KB, yang memberikan bimbingan kepada calon pengantin.
2. Calon Pengantin (Catin), yang menjadi peserta program bimbingan.
Penelitian ini memakai 2 sumber data, yaitu:
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang dihasilkan secara langsung dari
sumber pertama dengan memanfaatkan tanya jawab antara peneliti
dengan informan serta observasi.
b. Data Sekunder
Data sekunder yakni data yang dihasilkan sabagai pendukung
dari data primer. Sumber data sekunder berawal dari buku-buku,
dokumen, serta jurnal yang diperlukan oleh penelitian.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah tahap penting dalam penelitian untuk
memperoleh informasi akurat yang sesuai dengan fokus masalah.?® Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi,
wawancara, dan dokumentasi sebagai upaya memperoleh informasi yang
mendalam ldah kémprehensif térlait fokug penelitian.
Terdapat pbeberapap teknik jpyangg diambil elehy penetiti y datam

mengumpulkan sebuah data, yang di antaranya sebagai berikut:

28 Sugiono, 104.
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Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati langsung aktivitas dan kondisi objek penelitian di lapangan.?
Teknik ini membantu peneliti menangkap realitas secara nyata serta
memperoleh gambaran yang akurat dan menyeluruh, terutama terhadap hal-
hal yang sulit diungkapkan lewat wawancara. Penelitian ini menggunakan
observasi non-partisipatif, di mana peneliti bertindak sebagai pengamat
independen tanpa berinteraksi langsung dengan subjek.*® Tehnik ini dipilih
untuk menjaga keaslian perilaku yang diamati dan memastikan data
mencerminkan kondisi alami, sehingga meningkatkan validitas hasil
observasi. Pada penelitian ini observasi dapat memberikan gambaran
mengenai proses bimbingan pranikah dan hambatan dalam pelaksanaan
bimbingan pranikah pada calon pengantin di Balai penyuluh Keluarga
Berencana (KB Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.
Wawancara

Wawancara adalah komunikasi langsung dan terbuka antara peneliti
dan!subjek uatuk menggaliinforniasi yang relevamdengan fokus)penelitian.
Keeberhasilannya ypbergantungypada gerciptanya-~rasasalingypereayasagar
interaksi berlangsung jujur dan nyaman, sehingga pemahaman terhadap
topik dapat diperdalam?®! Sehingga dapat-disimpulkan bahwa wawancara

adalah percakapan sukarela antara peneliti dan narasumber dalam konteks

2 Herdiansyah, Haris. Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups, 131.
30 Rahmadi. Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press), 81.
31 Herdiansyah, Haris. Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups, 31
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alami untuk menggali informasi relevan. Interaksi ini dibangun atas
kepercayaan, menghasilkan data yang kaya dan terpercaya. Penelitian ini
menggunakan wawancara semi terstruktur, yang memberi fleksibilitas
dalam pertanyaan dan alur diskusi.*?

Wawancara semi terstruktur dipilih untuk memberikan kebebasan
dalam mengajukan pertanyaan yang dapat menggali informasi terkait
bagaimana proses bimbingan pranikah dan hambatan yang di alami ketika
melakukan proses bimbingan pranikah di Balai Penyuluhan Keluarga
Berencana (KB) Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.

Dokumentasi

Penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi sebagai
pelengkap data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.
Dokumentasi yang dimaksud mencakup rekaman informasi tentang
peristiwa yang telah terjadi sebelumnya, yang dapat berbentuk tulisan,
visual, maupun hasil karya kreatif individu.>® Berikut beberapa data yang
diperoleh melalui dokumentasi:
al Doktmén _résmi { Seéjarah, stiukfur /visi Man, misifsedta [data jumlah

pasapgan galonpengantinyang mengikuti brmbiggan pranikah.
b. Fotografi: foto sebagai bukti pendukung proses dan hambatan

pelaksanaan bimbingan pranikah Serta'dokumentasi proses wawancara.

32 Herdiansyah, Haris. Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups, 66.
33 Satori, Djam’an & Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif, 148.
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c. Data statiftik dan Data Kuantitatif lain: data perceraian, data kematian
ibu (AKI) dan data kematian bayi (AKB) serta data stunting di
Kabupaten Jember.

E. Analisis Data

Analisis data adalah tahap penting dalam penelitian untuk mengelola
dan menginterpretasikan informasi dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Peneliti mengelompokkan data ke kategori yang relevan,
memecahnya menjadi unit-unit, melaksanakan sintesis untuk menemukan
keterkaitan, menyusun kedalam pola, memilih informasi paling relevan dan
membuat kesimpulan sehingga dapat dipahami oleh peniliti maupun pihak
lain. 3

Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model analisis data dari
Miles, Huberman, dan Saldana, yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu:
1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data adalah tahap awal analisis kualitatif untuk
mereduksi dan menyusun data mentah menjadi lebih terstruktur dan
bermaknd.\| Proses Cidi | ndencakap. penulisafi Jsingkasan] ' perigkodean,
pentemaan, y pengkategorianguntuk ymemperjetas maknaydan—penarikan
kesimpulan. Tujuannya adalah mengorganisasi data untuk mempertajam,
emmilah, memfokuskan, membuang, danMmengatur data dan penarikan

kesimpulan.>?

34 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta), 129.
35 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldafia. Qualitative Data
Analysis: A Methods Sourcebook, Edisi ke-3 (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2014), 12.
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Pengumpulan data di Balai Penyuluhan Keluarga Berencana (KB)
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember, peneliti melakukan ringkasan
wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian mengkode data
berdasarkan proses bimbingan pranikah dan hambatan yang di alami dalam
melakukan bimbingan pranikah. Kemudian dikembangkan menjadi tema dan
kategori untuk memperjelas hubungan konsep.

. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan langkah penting dalam analisis kualitatif
yang bertujuan untuk menampilkan informasi secara terorganisir dan
meringkas informasi untuk mempermudah proses penarikan kesimpulan.
Dalam pendekatan kualitatif, data umumnya disajikan dalam bentuk uraian
naratif karena format ini mampu menggambarkan dan makna dari temuan
secara mendalam. Namun demikian, guna memperkuat kejelasan dan
keterbacaan data, peneliti juga dapat memanfaatkan bentuk visual seperti
matriks, grafik, bagan, dan jaringan yang membantu merangkum data secara
ringkas, sistematis, dan mudah diinterpretasikan. Kombinasi antara teks
naratif dan'représentasi visul ini berfudgsi'untuk memperjeldsproses analsis
dam penarikan kesimpulan secarartepat.®

Pada penelitian ini, data yang sudah dikondensasi kemudian disajikan
secara deskriptif/ untuk® menggambarkan secara rinci mengenai proses

bimbingan pranikah dan hambatan yang di alami dalam melakukan

36 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldafia, 12-13.
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bimbingan pranikah di Balai Penyuluhan Keluarga Berencana (KB)
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.
. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (Drawing and Verifying Conclusions)

Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap akhir
dalam proses analisis data kualitatif. Peneliti mulai membangun interpretasi
awal sejak tahap pengumpulan data berlangsung, yang kemudian mengalami
perkembangan dan pendalaman seiring dengan bertambahnya informasi
serta hasil analisis yang dilakukan secara berkelanjutan. Untuk memastikan
bahwa kesimpulan yang _ disusun bersifat sahih dan dapat
dipertanggungjawabkan, dilakukan proses verifikasi melalui berbagai cara,
seperti menelaah kembali catatan lapangan secara kritis, melakukan diskusi
reflektif bersama rekan sejawat, serta mencocokkan hasil temuan dengan
sumber data lainnya. Langkah ini bertujuan untuk menguji kevalidaan data
dan dapat dipertanggung jawabkan.?’

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengidentifikasi proses bimbingan pranikah dan hambatan yang di alami
dalaiiy hielakiikdn ®imbingan, prafikah /di\ Balai | Penyululidn Keluarga
Berencana (KB) Kecamatan Ajung Kabupaten Jember-Verifikasidilakukan
dengan meninjau’kembali catatan wawancara, observasi, dan dokumentasi
dari masing-masing narasumber secara mendalam, serta membandingkan

temuan antar narasumber untuk memastikan konsistensi dan keakuratan hasil

37 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldafia, 13-14.
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penelitian. Dengan cara ini, kesimpulan yang diperoleh menjadi valid dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi,
yaitu penggabungan berbagai metode dan sumber data yang relevan untuk
memperkuat validitas temuan. Triangulasi memungkinkan peneliti melakukan
cross-check dan pembandingan data dari berbagai sudut pandang, sehingga
meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan terhadap hasil penelitian.*® Dengan
demikian, triangulasi merupakan pendekatan yang menggabungkan berbagai
teknik dan sumber untuk mengumpulkan serta memastikan kevalidan data.
Pada penelitian ini; peneliti menggunakan triangulasi teknik dan
triangulasi sumber sebagai berikut:
1. Triangulasi teknik adalah penggunaan berbagai metode pengumpulan data,
seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi, terhadap satu sumber yang

sama.>’

Tujuannya untuk memperoleh gambaran menyeluruh dan
meningkatkan validitas data melalui sudut pandang yang saling melengkapi.
Dalam | penelitian Cini, | pénéliti | membandingkadn | hasil * dari) gbservasi,
wawancaray dan dokumentasi:

2. Triangulasi sumber adalah strategi pengumpulan data dari berbagai sumber

dengan metode/ yang” sama " unttk menguji- konsistensi informasi.*

Tujuannya meningkatkan akurasi dan kredibilitas data serta memberikan

38 Sugiono, 125
39 Sugiono, 125
40 Sugiono, 125.
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pemahaman yang lebih luas dan objektif terhadap fenomena yang diteliti.
Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan informasi yang diperoleh
dari staf balai penyuluh KB dan calon pengantin yang melakukan
bimbingan pranikah.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai
berikut:
1. Tahap Pra-Lapangan
Pada tahap awal, peneliti menyusun rancangan penelitian yang
mencakup penetapan judul, perumusan masalah, tujuan, manfaat, serta
pendekatan dan teknik pengumpulan data. Peneliti juga menetapkan lokasi,
menentukan informan, dan menyusun instrumen untuk mendukung
kelancaran proses pengumpulan data di lapangan.
2. Tahap Lapangan
Setelah merumuskan masalah dan pertanyaan penelitian secara jelas,
peneliti mulai mengumpulkan data langsung di lokasi penelitian. Pada tahap
ini diguhakanniétode séperti obsetvasi wawanéara, dani dokumientasi untuk
memperolely informasi yangrakurat, walid, danrmenyeluruh-sesuai dengan
fokus kajian yang'telah ditentukan.
3. Tahap Penyelesaian
Tahap ini merupakan bagian akhir dari proses penelitian. Peneliti
menganalisis secara mendalam seluruh data yang telah terkumpul,

mengevaluasi hasil temuan, dan menyusunnya ke dalam laporan penelitian.
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Penyusunan laporan dilakukan secara sistematis dan ilmiah sebagai bentuk

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaram Objek Penlitian
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti di Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) Kecamatan Ajung
pada tahun 2024, dengan rincian sebagai berikut:
1. Provil Balai Penyuluhan Keluarga Berencana (KB) Kecamatan Ajung
Balai Keluarga Berencana merupakan Naungan dari Dinas
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana
(DP3AKB) salah satunya yakni Balai KB Kecamatan Ajung terletak di JI.
Argopuro No. 1, Curah Kendal Sukamakmur, yang berhadapan dengan
Pendopo Kecamatan Ajung. Mulanya balai KB Ajung tidak memiliki kantor
tersendiri melainkan ikut andil dalam ruangan kecamatan ajung. Sehingga
pada tahun 2014 Kantor Balai KB 'mulai berdiri berikut urutan
kepemimpinan mulai dari tahun 2014-2024:
1. 2014-2016 dipimpin oleh Bapak Edy Prastowo SH
21.2016-201 7_dipimpin olehibapak -Basori SH
3.52018-202 1Ldipimpin oleh Sutriadi H/ Aritonang
4. 2022-2024 dipimpinroleh, Ibu Dra:;)Nikmaturrehmah

5. 2024-2025 dipimpin oleh ibu Siti Rohmatun, S.Th.I

43
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2. Struktur Balai Penyuluh Keluarga Berencana KB Ajung

Regar Jeane Dealen Nangka, S.STP., M.SL.

KOORDINASI

Siti Rohmatun, S.Th.I

EDDY SWANO

PENGOLAH DATA

PENGOLAH DATA

Moh.Nanang Khussim M. Nuzulul Insan S. Pi
Wahyudi

UNIVER NEGERI

KIAl HAJI ACHMAD SIDDIQ
Melaksarfakarf fugad) pémerfitahail_yang menjadi tanggung jawab

daerah dalam bidang pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak,

serta di bidang pengendalian penduduk dan keluarga berencana.
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4. Misi

a. Menyusun kebijakan daerah yang berkaitan dengan pemberdayaan
perempuan, perlindungan anak, serta pengendalian penduduk dan
program keluarga berencana.

b. Mengimplementasikan kebijakan daerah di bidang pemberdayaan
perempuan, perlindungan anak, serta pengendalian penduduk dan
keluarga berencana.

c. Melaksanakan kegiatan evaluasi dan menyusun laporan pelaksanaan
program daerah dalam bidang pemberdayaan perempuan, perlindungan
anak, serta pengendalian penduduk dan keluarga berencana.

d. Menyelenggarakan administrasi dinas yang mencakup urusan
pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian penduduk,
dan keluarga berencana.

e. Menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati, yang berkaitan

dengan peran, fungsi, serta pelaksanaan tugas pembantuan.*

41 Arsip balai KB Ajung. Diakses Pada 07 januari 2025.
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5. Daftar peserta bimbingan calon pengantin Kecamatan Ajung tanggal

02 Januari-31 Januari 2025

Tabel 4.1

Daftar Nama Dan Usia Calon Pengantin (Januari 2025)

No. NAMA USIA ALAMAT
1. 1. GTW 19 tahun | Desa Plalangan
2. AW 25 tahun | Desa Wetan gunung
2. 1. VA 23 tahun | Desa Rowo Indah
2. MNA 23 tahun | Perum Pondok Bedadung Indah D26
3. 1. N 43 tahun | Dusun Mangaran
2. A 55 tahun | Sido Makmur
4. 1. H 44 tahun | Dusun Gumuk Kerang
2. ZA 56 tahun | Gumuk Kerang
5. 1. IS 22 tahun | Ajung curah kates 002/011
2. JFF 25 tahun | Balung wetankali 002/013
6. 1. NA 20 tahun | Klompangan
2. MR 25 tahun | Lampeji Rt05/Rw(09
7. 1. KPM 20 tahun | Suka makmur langsatan
2. RY 29 tahun | Dusun Bloksolo
8. 1. S 47 tahun | Sukamakmur 02/02
2. A 45 tahun | Sukamakmur 02/02
9. 1. BK 26 tahun | Gumuk Kkerang desa ajung
2. BR 43 tahun | Jatiagung gumukmas
10. | 1. D 21 tahun | Langsepan
2. UD 22 tahun | Dusun curah laos
11. | 1. UA 21 tahun | Dusun Curah welut
2. (EP 29 tahun | Dusun, Padukuan lor
12. | 1. LM 20 tahun | Dusun langsatan
2% AS 20-tahun~ |y Dusun perbalan
13. | LA 19.tahun . Dusun’klanceng
2, MIRH 23.tahun . | Dusun krajan
4, || IATF 24 tahun | |\ Grujugan Kiduh002/001
2. BKAM 25 tahun | JI. H Moh Nur 003/005
15. | 1. S 25 tahun ) Sukamakmur RT03 RW03
2. IM 29tahun'+ DesaKaliputih Rambipuji
16. | 1. SOA 24 tahun | Loncatan Desa Mangaran
2. AWW 24 tahun | Dusun loji lor
17. | 1. SWPA 25 tahun | Curah kates
2. MAM 38 tahun | Dusun sumberjo
18. | 1. IBP 37 tahun | Dusun ajung kulon
2. AS 39 tahun | Ajung kulon
19. | 1. SAS 19 tahun | Klompangan krajan 03/02
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2. ] 24 tahun | Ajung Kulon 002/013
20. | 1. ADA 21 tahun | Klompangan curah kates
2. HRF 39 tahun | Klompangan curah kates
21. | 1. SR 26 tahun | Dusun kresek, pancakarya
2. H 30 tahun | Dusun rowo
22. | 1. HH 18 tahun | Dusun besuk, Wirowongso
2. SA 19 tahun | Dusun besuk
23. | 1. AL 20 tahun | 01/08 ajung kresek jember
2. MFK 25 tahun | jalan srikoyo no.81 B patrang
24. | 1. ADPA 21 tahun | Dusun Curah welut pancakarya
2. SEP Sukamakmur rt05/rw02
24 tahun
25. | 1. SNA 25 tahun | RT.06 RW 03 Pancakarya
2. ZA 27 tahun | patrang 02/08 baratan
26. | 1. SH 52 tahun | Sukamamkmur curah Rejo
2. S 47 tahun | Curah buntu 2/9 Jenggawah
27. |1. UK 21 tahun | Kidul Besuk, rt02/rw20
2. MT 25 tahun | Wirowongso rt05/rw01
28. | 1. AMA 20 tahun | Sumuran kelompangan
2. AS 27 tahun | Kidul besuk
29. | 1. HJ 20 tahun | Dusun Plalangan
2. MEW 25 tahun | Dusun krajan
30. | 1. RH 17 tahun | Klompangan Krajan 03/05
2. ASM 20 tahun | RT 03, RW 26, Curah Kates, Ajung
31. | 1. FS 24 tahun | Dusun Ajung Kulon
2. IM 24 tahun | Dusun Krajan
32. | 1. RF 23 tahun | Plalangan
2. RF 24 tahun | Plalangan
33. | 1. SM 28 tahun | Curahkates RT02/RW25
2. S 38 tahun | jl. Jumat lingk. karang mluwo
34. | 1. LS 17 tahun | Curah tepas
2. AW 23 tahun-, |, Curah tepas

B. Penyajian Dan Analisis Data

Penyajian data dan analisis dalam penelitian 111 merupakan bagtan

penting yang menggambarkan hasil temiuan' di lapangan. Seperti dijelaskan

pada bab sebelumnya, data diperoleh melalui teknik wawancara dengan

pedoman yang telah disusun untuk menggali informasi inti dari para informan.

Selain itu, peneliti juga melakukan observasi langsung untuk memahami

konteks nyata serta menilai konsistensi antara situasi lapangan dan jawaban
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dari informan. Teknik dokumentasi turut digunakan untuk memperkuat

validitas data. Seluruh data yang telah terkumpul dan diolah kemudian

disajikan dalam dua sub bagian utama dengan beberapa fokus pembahasan
sebagai berikut:

1. Bagai Mana Proses Pelaksanaan Bimbingan pranikah Bagi Calon
Pengantin Yang Diterpkan Oleh Balai Penyuluihan Keluarga Bencana
(KB) Kecamatan Ajung Kabupaten Ajung

Bimbingan pranikah merupakan sebuah pemberian suatu bekal yaitu
bekal pengetahuan, keterampilan dan penumbuhan kesadaran kepada calon
pengantin atau seseorang yang hendak melaksanakan pernikahan mengenai
tentang sebuah kehidupan berumah tangga dan berkeluarga. Bimbingan
pranikah sangat penting diberikan sebelum para calon pengantin yang
hendak menikah, dikarenakan untuk membantu calon pengantin dalam
menciptakan keluarga yang sakinah wamadah warohmah.

Terdapat beberapa tahapan-tahapan dalam melakukan sebuah proses
bimbingan pranikah diantaranya sebagai berikut:
al Tahap Aldniinistratit

Tahapypertama dalam pelaksanaanybimbingan pranikahyadalah
tahap administratif. Pada tahap ini, pasangan calon pengantin
diwajibkan untuk melengkapi ‘berbagai dokumen administrasi yang
diperlukan dengan didampingi oleh Tim Pendamping Keluarga (TPK).
Proses dimulai dengan pendaftaran pasangan di desa tempat tinggal

mereka. Setelah proses pendaftaran selesai, pasangan calon pengantin
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akan menerima surat pengantar resmi yang diperlukan sebagai bagian
dari prosedur administratif untuk melanjutkan ke tahap berikutnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber,
diketahui bahwa proses pendaftaran pernikahan memang diawali
dengan koordinasi bersama TPK. TPK berperan memberikan informasi
awal mengenai alur pendaftaran dan secara aktif mendampingi calon
pengantin dalam proses administrasi di desa. Hal ini disampaikan oleh
Bapak Moh. Nanang Khussim Wahyudi selaku penyuluh KB, yang
menjelaskan bahwa calon pengantin biasanya terlebih dahulu datang ke
TPK untuk mendapatkan informasi mengenai tahapan yang harus
dijalani. Setelah itu, TPK mendampingi ke kantor desa, puskesmas, dan
kemudian ke balai KB untuk pelaksanaan bimbingan pranikah. Bapak
Moh.Nanang Khussim Wahyudi menyatakan:
“Biasanya calon" pengantin = datang dulu ke TPK untuk
menanyakan proses pendafiaran. Setelah itu, TPK mendampingi
mereka ke desa, puskesmas, baru kemudian ke balai KB.” **
Proses tersebut juga dikuatkan oleh pernyataan penyuluh, Bapak
M, Nuzulul Insag $7Pi, yafig nieay€butkdn Bahwa setiap €alén pengantin
diaraghkan untukyterlebihsdahuly menyelesaikan urusan admimstrasrdan
pemeriksaan kesehatan sebelum mengikuti bimbingan pranikah. Setelah

menerima keterangan ‘dari puskesmas, calon pengantin membawa

42 Bapak Moh.Nanang Khussim Wahyudi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 08 Januari
2025.
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dokumen tersebut ke balai KB untuk mendapatkan layanan bimbingan
pranikah. Bapak M. Nuzulul Insan S.Pi menyampaikan:

“Sebelum ikut bimbingan, calon pengantin itu harus ke TPK, ke

desa, lalu ke puskesmas. Setelah periksa dan dapat surat

keterangan, baru bisa ke balai KB untuk ikut bimbingan

pranikah.”*

Hal yang sama juga disampaikan oleh salah satu calon pengantin
VA, yang menjelaskan bahwa ia memulai proses dengan menanyakan
informasi ke TPK, kemudian mengurus administrasi ke desa, dan
menjalani pemeriksaan di puskesmas. Pemeriksaan yang dilakukan
meliputi tes darah, tes fisik, dan pemberian imunisasi TT. Setelah itu, ia
langsung diarahkan untuk mengikuti bimbingan pranikah di balai KB.
Catin VA mengatakan:

“Saya tanya dulu ke TPK, terus ke desa buat urus berkas, habis

itu ke puskesmas periksa tes darah, tes fisik, dan suntik TT.
Setelah itu langsung diarahkan ikut bimbingan di sini. **

NEGERI
SIDDIQ

] E

menunjukkan catin yang sedang mengisi daftar hadir.

43 Bapak M. Nuzulul Insan S. Pi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 08 Januari 2025.
# VA, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 02 Januari 2025.
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Berdasarkan hasil observasi yang didukung oleh Gambar 4.1,
terlihat bahwa proses pengisian dokumen administratif oleh calon
pengantin dilaksanakan dengan pendampingan dari petugas Balai
Penyuluhan KB Kecamatan Ajung.*® Dalam gambar tersebut, calon
pengantin tampak mengisi daftar hadir melalui situs web resmi yang
dikembangkan oleh Balai Penyuluhan KB Kecamatan Ajung. Hal ini
mencerminkan adanya sistem digitalisasi dalam proses administrasi
awal bimbingan pranikah, yang bertujuan untuk mempermudah
pendataan serta meningkatkan efisiensi pelayanan.

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi tersebut
dapat disimpulkan bahwa tahap administratif bimbingan pranikah
dilaksanakan secara terstruktur dan melibatkan beberapa institusi yang
saling terintegrasi. Proses yang dimulai dari pendaftaran di desa,
pemeriksaan kesehatan di puskesmas, hingga pelaksanaan penyuluhan
di balai KB berjalan secara langsung dan efisien. Hal ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan bimbingan pranikah bersifat responsif terhadap
Kesidpan administratit danmédis dari\pasahgan|dalon pengantin, tanpa
adanyayjeda ywaktupyangs pamjanggantara -satugtahapan jke, tahapan
berikutnya.

b. Tahap Membangun Hubungan
Langkah awal yang dilakukan oleh petugas Balai Penyuluh

Keluarga Berencana Kecamatan Ajung dalam bimbingan pranikah

45 Observasi dilakukan pada tanggal 02 januari 2025.
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adalah membangun hubungan personal dengan calon pengantin. Hal ini
disampaikan oleh Ibu Siti Rohmatun S.Th.I selaku penyuluh, yang
menekankan pentingnya menciptakan suasana nyaman sejak awal
pertemuan. Ia menjelaskan:

“Pertama kali hal dilakukan ketika mau melakukan bimbingan
pranikah ke catin itu membangun hubungan mas, yang dimana
dari kami yang memulai percakapan terlebih dahulu supaya
catin merasa nyaman dan akrab, kalo sudah akrab kan catin
akan terbuka ke kita ketika proses bimbingan pranikah,
biasanya kami itu menanyakan identitas pasangan catin seperti
nama, pekerjaan dan hubungan mereka atau awal mulai
pertemuan mereka.

Pendekatan interpersonal seperti ini menjadi kunci awal untuk
menciptakan keterbukaan antara penyuluh dan peserta. Sikap ramah dan
inisiatif memulai percakapan membuat calon pengantin merasa dihargai
dan diterima, sehingga lebih siap untuk mengikuti proses bimbingan
selanjutnya. Hal ini dibenarkan oleh salah satu calon pengantin, yakni
AW yang menyatakan bahwa ia merasa langsung akrab dan nyaman saat
mengikuti sesi awal:

“Pertama kali saya datang saya sudah ditanyakan mengenai

identitds. sdya/\ mas, | séperti\ nama pekerjaan | ddn status

hubungan atati awal mulai-kami kenal. Saya-merasa langsung
akrabydengau petugasy balai KB divsinigmas woaluya wamah-

ramah. 7

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan personal

yang dilakukan oleh penyuluh berhasil menciptakan kedekatan

emosional dengan peserta. Suasana yang hangat dan komunikatif di

46 Tbu Siti Rohmatun S.Th.I, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 08 Januari 2025.
47 AW, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 02 Januari 2025.



53

awal  pertemuan memberikan  pengaruh  positif  terhadap
keberlangsungan bimbingan pranikah secara keseluruhan.
Tahap Pemberian Materi

Berdasarkan wawancara dengan salah satu petugas Balai
Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Ajung, Bapak Eddy
Swanoso, S.Pd. menjelaskan bahwa ada tiga pokok materi utama yang
diberikan kepada calon pengantin dalam sesi bimbingan pranikah.
Materi-materi tersebut berfokus pada peningkatan ketahanan dan
kualitas keluarga. Bapak Eddy Swanoso, S.Pd menjelaskan:

“Materi yang kami berikan kepada calon pengantin itu ada
beberapa, mas. Yang pertama, tentang 1000 hari pertama
kehidupan (HPK), yang kedua, tentang empat terlalu (4T), dan
yvang terakhir, tentang delapan fungsi keluarga. Kalau ada
pasangan yang masuk dalam kategori 4T, misalnya terlalu
muda, terlalu tua, atau terlalu sering melahirkan, kami
biasanya menyarankan mereka untuk ikut program KB supaya
bisa merencanakan kehamilan dengan  lebih baik dan
mengurangi risiko kesehatan. ”*

Materi 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) menekankan
pentingnya masa awal kehidupan anak sebagai fondasi tumbuh
Kembang| yang. optimfal sehingga /bérpdtentsi| nenirihkdn angka
stunting. Empat Terlalu~(4T) terlaly muda;yterlatu tuasytertaluy sering
melahirkan, dan terlalu dekat jarak kehamilan merupakan hal yang
penting untuk diperhatikan” guna“mencegah risiko kehamilan berisiko

tinggi. Hal ini bertujusn untuk mencegah kematian ibu dan anak. Bapak

Eddy juga menambahkan bahwa pasangan yang termasuk dalam

48 Bapak Eddy Swanoso, S.Pd, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 08 Januari 2025.
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kategori 4T disarankan mengikuti program Keluarga Berencana (KB)
untuk merencanakan kehamilan yang lebih sehat dan aman. Materi
Delapan Fungsi Keluarga berfokus pada pentingnya peran keluarga
dalam aspek sosial, pendidikan, perlindungan, dan agama, yang sangat
mendukung pembentukan keluarga yang harmonis dan berkualitas. Hal
ini ditujukan untuk mengurangi angka perceraian.

Untuk memvalidasi informasi tersebut, wawancara juga
dilakukan dengan salah satu peserta bimbingan pranikah, catin KPM.
Catin KPM mengungkapkan bahwa materi yang ia terima sangat sesuai
dengan yang dijelaskan oleh petugas:

“Waktu bimbingan pranikah, saya diberikan materi tentang

1000 hari pertama kehidupan, terus tentang empat terlalu, dan

yang terakhir delapan fungsi keluarga. Itu aja sih, mas.”*

Pernyataan dari catin KPM yang sejalan dengan informasi yang
diberikan oleh petugas memperkuat bahwa materi yang disampaikan
dalam bimbingan pranikah konsisten dan sesuai dengan pedoman
program Bangga Kencana. Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan
prahikali [befjalan [déngantbaik (bertujudn dntuk membéri perigetahuan
yangy dipeslukanm calen pengantin demiykeberhasitan pennikahan gyang
sehat dan berkualitas.

d. Tahap Tanya Jawab
Salah satu tahapan penting dalam pelaksanaan bimbingan

pranikah di Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Ajung

4 KPM, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 06 Januari 2025.
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adalah sesi tanya jawab, yang dilaksanakan setelah penyampaian materi.
Tahap ini memberikan kesempatan kepada calon pengantin untuk
menggali lebih dalam informasi yang telah disampaikan, sekaligus
mengaitkannya dengan rencana dan kebutuhan pribadi mereka dalam
membina kehidupan rumah tangga. Bapak M. Nuzulul Insan S.P1i, selaku
penyuluh, menjelaskan bahwa sesi tanya jawab menjadi ruang terbuka
bagi peserta untuk berdiskusi, tidak hanya terkait materi bimbingan,
tetapi juga persoalan praktis yang mungkin dihadapi dalam kehidupan
berumah tangga:

“Setelah penyampaian materi, kami adakan sesi tanya jawab

supaya catin bisa menanyakan hal-hal yang belum mereka

pahami. Kadang pertanyaannya nggak cuma soal materi, tapi
juga hal-hal yang mereka pikirkan untuk kehidupan setelah
menikah. "’

Sesi ini  mencerminkan pendekatan partisipatif dalam
bimbingan, di mana penyuluh tidak hanya menjadi pemberi materi,
tetapi juga fasilitator yang merespons kebutuhan dan kekhawatiran
calon pengantin secara langsung. Salah satu peserta yaitu catin IS
menyanipaikant bahwa\ fa' mémanfdatkad $esi| fahyd jawab untuk
menanyakan mengenai penggunaan alapkontgasepsi pasca persalinan;

“Saya tadi sempat bertanya soal alat kontrasepsi, karena

rencananya, setelal melahirkan.nanti saya mau pakai KB dulu

untuk  menunda ~ kehamilan™ berikutnya.  Alhamdulillah

penjelasan dari petugasnya cukup jelas, jadi saya tahu pilihan
apa yang aman dan cocok.”’

50 M. Nuzulul Insan S.Pi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 08 Januari 2025.
SIS, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 03 Januari 2025.
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa sesi tanya jawab berfungsi
tidak hanya sebagai sarana klarifikasi materi, tetapi juga sebagai bentuk
pendampingan dalam perencanaan keluarga secara konkret. Peserta
merasa didukung secara informasi dan psikologis dalam mempersiapkan
kehidupan pernikahan yang sehat dan terencana.

Dengan demikian, sesi tanya jawab menjadi elemen esensial
dalam bimbingan pranikah, karena memberikan ruang bagi peserta
untuk menyampaikan kebutuhan, merespons materi secara aktif, dan
membangun pemahaman  yang lebih aplikatif terhadap tantangan
pernikahan dan keluarga.

Tahap Evaluasi

Tahapan akhir dalam pelaksanaan bimbingan pranikah di Balai
Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Ajung adalah tahap evaluasi,
yang bertujuan untuk ‘mengetahui ‘sejauh mana calon pengantin
memahami materi yang telah disampaikan. Evaluasi dilakukan secara
langsung melalui wawancara singkat, yang bersifat individual dan
difoKuskan pada penguasdan infinateti Sevfa kesiapah emosional dalam
menghadapi kehidupan~pernikahan. Bapak MohiNanang~Khussim
Wahyudi, pefiyuluh yang bertugas, menjelaskan bahwa proses evaluasi
dilakukan secara sederhana, namun tetap terarah:

“Setelah penyampaian materi dan tanya jawab, biasanya kami

lanjut dengan tanya beberapa hal ke pasangan. Pertanyaannya
seputar materi yang sudah dibahas, untuk melihat sejauh mana
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mereka paham. Dari jawaban mereka, kami juga bisa menilai
kesiapan mereka menghadapi pernikahan.’

Evaluasi ini tidak hanya bertujuan mengukur pemahaman
terhadap materi, tetapi juga berfungsi sebagai refleksi terhadap kesiapan
membina rumah tangga secara dewasa dan bertanggung jawab.

Hal ini juga disampaikan oleh Catin NA, yang menjelaskan
bahwa sesi wawancara tersebut membantu mengingat kembali materi
yang disampaikan selama bimbingan:

“Tadi kami sempat ditanya-tanya lagi soal materi yang sudah

dijelaskan sebelumnya. Ya semacam mengulang lagi, biar tahu

apakah kami benar-benar paham atau enggak. Menurut saya itu
bagus, jadi kami lebih serius waktu dengar materinya.

Pernyataan dari penyuluh dan peserta menunjukkan bahwa tahap
evaluasi dipahami secara selaras oleh kedua belah pihak, baik sebagai
alat ukur pemahaman maupun sebagai bentuk tanggung jawab peserta
dalam menyerap informasi penting sebelum memasuki kehidupan
pernikahan.

Dengan demikian, tahap evaluasi melalui wawancara singkat
menjadi Komponeh yang penting dalampmémastikan bahwalbimbingan
pranikah atidak hanya—y bersifat g formahtas, (~tetapry, benar-benar

meninggalkah pemahaman dan kesiapan bagi calon pengantin dalam

membangun rumahtangga yang schat dan harmonis.

52 Moh.Nanang Khussim Wahyudi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 08 Januari 2025.
33 NA, diwawancarai oleh peneliti, Jemver, 03 Januari 2025.
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f. Tahap Penerbitan Sertifikat Elsimil

Dalam pelaksanaan program pranikah melalui aplikasi Elsimil
(Elektronik Siap Nikah dan Siap Hamil), Ibu Siti Rohmatun, S.Th.I,
penyuluh dari Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Ajung,
menjelaskan bahwa aplikasi ini digunakan sebagai alat untuk mencatat
data calon pengantin. Data yang dimasukkan meliputi identitas diri,
kondisi kesehatan seperti kadar hemoglobin (Hb), berat badan, serta
kebiasaan merokok. Data ini wajib diisi oleh calon pengantin sebagai
bagian dari tahapan pranikah.

Setelah seluruh data diisi dan pasangan mengikuti bimbingan
pranikah di Balai KB, maka sertifikat Elsimil akan diterbitkan. Sertifikat
tersebut menjadi bukti bahwa calon pengantin telah melalui proses
pembinaan dan dinilai siap untuk menikah dan hamil. Selain itu,
sertifikat ini juga menjadi salah satu syarat administratif yang harus
diserahkan ke Kantor Urusan Agama (KUA) untuk dapat melanjutkan
proses pencatatan pernikahan. Ibu Siti Rohmatun, S.Th.I mengatakan:

FELsimil itu gunlariva Buat hgisi data calon_péngautin inas. Jadi

merekaisi dulu ‘identitas, terus” periksa kesehdtannya juga,

seperti Hb, berat-badamy apakah wrerokok atau~enggak. Nah,
setelah itu ikut ‘bimbinganypranikah.di sini (Balai [KB)! Kalau
sudah selesai bimbingan, baru kita keluarkan sertifikatnya.

Sertifikat itu nanti Aibawd ke KUA sébugai syarat menikah.*

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pengalaman salah satu

peserta program, yaitu Catin MNA, yang mengungkapkan bahwa ia dan

54 Siti Rohmatun, S.Th.1, diwawancarai oleh peneliti, Jemver, 08 Januari 2025.
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pasangannya telah mengikuti seluruh tahapan tersebut, termasuk
pengisian data dan bimbingan pranikah, sebelum akhirnya menerima
sertifikat Elsimil. Wawancara, Catin VA mengatakan:

“Saya sama pasangan ngisi data dulu di Elsimil, mas. Habis itu

ikut bimbingan pranikah di Balai KB. Setelah semuanya selesai,

baru dikasih sertifikat. Katanya itu harus dibawa ke KUA buat
ngurus pernikahan. >’

Sebagaimana tergambarkan dalam Gambar 4.2, proses
penyerahan sertifikat Elsimil kepada calon pengantin dilakukan secara
langsung oleh petugas penyuluh dari Balai Penyuluhan KB Kecamatan
Ajung. Pemberian sertifikat ini merupakan tahapan akhir dari proses
bimbingan pranikah, sekaligus menjadi indikator bahwa calon
pengantin telah menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan yang
dipersyaratkan. Visualisasi ini menegaskan adanya pencatatan dan
pengakuan formal terhadap partisipasi aktif ealon pengantin dalam
program bimbingan pranikah.

Dari keterangan kedua pihak, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pemahaman yang sejalan antara penyuluh dan peserta terkait
penggundan aplikasi Elsimil. "Aplikdsi ini bukan hanya sebagai sarana
pencatataiy, jtetapi jiiga ‘berfungsi ‘scbagai alat ukur kesiapan/menikah
dan hamil. Keberadaan, gertifikat Elsimil| mendukung pelaksanaan

kebijakan pernikahan sehat yang diinisiasi oleh pemerintah melalui

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN).

53 VA, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 02 Januari 2025.



60

Keberadaan sertifikat Elsimil mendukung pelaksanaan kebijakan
pernikahan sehat yang diinisiasi oleh pemerintah melalui Badan

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN).

Gambar 4.2
Menunjukkan proses pemberian sertifikat Elsimil
kepada calon pengantin.

2. Faktor Penghambat Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Di
Balai Penyuluh Keluarga berencana (KB) Di kecamatan Ajung
Kabupaten Jember
a. Kurangnya partisipasi aktif peserta

Salah satu hambatan yang ditemukan dalam pelaksanaan

bimbingan pranikah di Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan

UNJVERSITASISLAMNEGERL ...
KIALHARACHMADSIBRIQ.

penyuluh K_? yarEterlMan%ng (Eam Raksanaan program:

“Biasanya peserta datang dan ikut bimbingan dari awal sampai
selesai, tapi mereka lebih banyak diam saja. Jarang yang tanya
atau menanggapi materi. Akhirnya, suasananya jadi kurang
interaktif.”°

56 Siti Rohmatun, S.Th.1, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 08 Januari 2025.



61

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan peserta
dalam proses bimbingan masih bersifat pasif. Padahal, keaktifan dalam
berdiskusi dan bertanya sangat penting untuk memastikan peserta
benar-benar memahami materi yang disampaikan.

Sikap pasif ini bukan semata karena kurangnya minat, tetapi
juga berkaitan dengan kenyamanan personal dalam mengikuti sesi. Hal
ini dikuatkan oleh pernyataan Catin JFF:

“Saya sebenarnya pengin ngomong, tapi jadi agak sungkan.

Jadi lebih milih dengerin aja daripada ngomong di depan

banyak orang.”’

Hasil observasi lapangan menunjukkan kesesuaian antara
pernyataan Ibu Siti Rohmatun, S.Th.I dan narasumber JFF, yang
mengindikasikan bahwa calon pengantin cenderung bersikap pasif
selama proses bimbingan. Mereka tidak banyak mengajukan
pertanyaan maupun memberikan tanggapan terhadap materi yang
disampaikan oleh penyuluh.>® Temuan ini mengindikasikan perlunya
peningkatan metode penyampaian materi agar lebih interaktif dan
mampu meéndorong paftisipasi @kfif dari,pésentd.

Dari yhasil jwawangana ptersebut ydapatg-disimpulkan ybahwa
rendahnya partisipasi aktif catin menjadi salah satu tantangan utama
dalam pelaksanaan bimbingan “pranikah. ‘Hal ini berdampak pada

kurang optimalnya proses penyampaian materi dan mengurangi

57 JFF, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 03 Januari 2025.
58 Observasi dilakukan pada tanggal 03 januari 2025.
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efektivitas kegiatan secara keseluruhan. Oleh karena itu, dibutuhkan
strategi pendekatan yang lebih komunikatif dan mendorong
keterlibatan peserta agar bimbingan dapat berlangsung secara interaktif
dan bermakna.

b. Keterbatasan jumlah penyuluh

Salah satu hambatan utama dalam pelaksanaan bimbingan
pranikah di Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Ajung
adalah keterbatasan jumlah penyuluh yang menangani peserta. Kondisi
ini berdampak pada berkurangnya efektivitas bimbingan, terutama
dalam aspek interaksi antara penyuluh dan calon pengantin.

Bapak Eddy Swanoso, S.Pd, penyuluh di lokasi tersebut,
menjelaskan bahwa jumlah penyuluh yang terbatas mengakibatkan satu
penyuluh harus melayani beberapa pasangan sekaligus dalam satu sesi:

“Kami di sini cuma ada empat orang penyuluh, mas. Kalau
pasangan yang datang banyak, kadang bisa tiga atau empat
pasangan sekaligus, jadi ya terpaksa dibimbing bareng-
bareng. Otomatis waktunya juga terbatas dan kita nggak bisa
dampingi satu per satu secara mendalam.”’

Periyataan [ind, @ienufjukkdn \bdhwal [Keterbatasad jumlah
penyuluh menyebabkanrpendekatangyang seharusnya bessifat, personal
menjadi kurang optimal. Proses bimbingan akhinya cenderung
berlangsung/dalam’format satu-arah, di mana penyuluh lebih banyak

memberikan ceramah tanpa diimbangi dengan diskusi atau sesi tanya

jawab yang intensif.

59 Bapak Eddy Swanoso, S.Pd, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 08 Januari 2025.
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Hal ini dikuatkan oleh pernyataan Catin RY, salah satu peserta,
yang merasakan kurangnya kedalaman materi yang diterima akibat
durasi yang singkat dan terbatasnya kesempatan untuk berdialog:

“Tadi pas bimbingan pesertanya cukup banyak, jadi

penyuluhnya kayak buru-buru nyampaikan materinya. Saya jadi

cuma dengar aja tanpa sempat nanya-nanya lebih jauh. %

Observasi juga menguatkan pernyataan Bapak Eddy Swanoso,
S.Pd dan narasumber RY, bahwa Balai Penyuluhan KB Kecamatan
Ajung mengalami keterbatasan dalam hal jumlah dan kapasitas tenaga
penyuluh.®! Akibatnya, kualitas penyampaian materi menjadi kurang
optimal, dan proses bimbingan tidak dapat dilaksanakan secara
maksimal sesuai standar yang ditetapkan.

Hasil triangulasi dari dua sumber tersebut menegaskan bahwa
jumlah peserta yang melebihi kapasitas penyuluh menyebabkan sesi
bimbingan menjadi kurang interaktif. Kurangnya kesempatan untuk
menjalin komunikasi dua arah berpotensi mengurangi pemahaman
peserta terhadap materi penting yang disampaikan.

Dengan, démikiaf, diperlukan \stfatégi Ipeningkatan| kualitas
pelaksanaan bimbingans~baikymelaluippemambahany jumlah~penyuluh
agar tujuan ‘utama dari program bimbingan pranikah dapat tercapai

secara optimal.

0 RY, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 06 Januari 2025.
61 Observasi dilakukan pada tanggal 07 Januari 2025.
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¢. Minimnya Sarana dan Prasarana Penunjang

Dalam pelaksanaan bimbingan pranikah di Balai Penyuluh
Keluarga Berencana Kecamatan Ajung, ditemukan hambatan
signifikan terkait sarana dan prasarana penunjang. Ketiadaan fasilitas
ruang khusus menjadi salah satu faktor yang menghambat efektivitas
kegiatan, baik dari segi kenyamanan peserta maupun kelancaran proses
penyuluhan itu sendiri. Bapak Moh.Nanang Khussim Wahyudi, selaku
petugas pelaksana bimbingan pranikah, menyampaikan bahwa proses
bimbingan hingga saat ini masih dilakukan di ruangan umum yang juga
digunakan oleh staf lain. Hal ini memengaruhi sikap peserta yang
menjadi kurang terbuka dan enggan berdiskusi:

“Kalau soal kendala, yang paling terasa itu memang
fasilitasnya, Mas. Di sini belum ada ruang khusus untuk
bimbingan  pranikah, jadi pelaksanaannya gabung dengan
ruang kerja staf lain. Akibatnya peserta jadi nggak bebas
bicara, cenderung diam waktu sesi bimbingan.”*?

Kondisi tersebut diperkuat oleh pengalaman dari salah satu
peserta, Catin KPM, yang mengungkapkan bahwa ruangan yang tidak
tertutup mehgurangi kényamanan/dan, privasitsélama sesi' berlangsung:

“Tempar bimbingannyantadi kurang nyaman;~Masy, Soglnya
ruangannyd terbukaldan Dukan ruang khusus. Jadi saya pribadi
merasa agak sungkan kalau mau tanya-tanya.”%

Sebagaimana divisualisasikan dalam Gambar 4.3, pelaksanaan

bimbingan pranikah dilakukan di ruang terbuka yang menunjukkan

2 Moh.Nanang Khussim Wahyudi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 08 Januari 2025.
6 KPM, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 06 Januari 2025.
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keterbatasan sarana dan prasarana pendukung. Ketiadaan ruang kelas
atau fasilitas representatif untuk kegiatan edukatif menjadi salah satu
hambatan dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi calon
pengantin. Hal ini menandakan perlunya perhatian dari pihak terkait
untuk melakukan perbaikan infrastruktur demi mendukung efektivitas
program bimbingan pranikah.

Hasil observasi menunjukkan bahwa yang dikatakan oleh bapak
Nanang dan juga KPM sama, yakni mengatakan bahwa fasilitas kurang
memadai dilihat dari tidak adanya ruangan.®* Hal ini sesuai dengan hasil
pengamatan bahwa catin enggan untuk menceritakan tentang latar
belakang hubungannya.

Pernyataan ini menunjukkan bahwa ketersediaan ruang yang
tidak memadai berpengaruh langsung terhadap kualitas interaksi dalam
proses bimbingan. Ketiadaan ruang privat menyebabkan peserta merasa
tidak leluasa dalam menyampaikan pendapat atau permasalahan yang
bersifat personal, yang seharusnya dapat dibahas secara lebih
mendalaim'dalam sesi pranikadht

d. Rendahnya Pemahaman Masyarakat terhadap~Tujuan Bimbingan
Pranikah

Dalam pelaksanaan program bimbingan pranikah, ditemukan

sejumlah hambatan yang berdampak terhadap efektivitas kegiatan

tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dari dua perspektif, yaitu

% Observasi 06 Januari 2025.
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penyelenggara dan calon pengantin, teridentifikasi bahwa rendahnya
pemahaman masyarakat terhadap esensi dan tujuan bimbingan menjadi
salah satu kendala utama. Bapak M. Nuzulul Insan S. Pi, selaku petugas
pelaksana bimbingan pranikah di Balai KB, menjelaskan bahwa masih
banyak peserta yang belum memahami pentingnya materi yang
disampaikan. Bapak M. Nuzulul Insan S.Pi menyampaikan:

“Sebenarnya hambatan yang kami temui itu salah satunya

karena banyak masyarakat belum paham tujuan dari bimbingan

pranikah itu sendiri. Jadi, banyak catin yang datang hanya
sekadar ikut, karena yang mereka cari itu sertifikat Elsimil
sebagai syarat untuk menikah. %

Pernyataan ini mencerminkan bahwa sebagian besar peserta
belum melihat bimbingan pranikah sebagai sarana pembekalan
pengetahuan dan kesiapan berkeluarga, melainkan hanya sebagai
kewajiban administratif semata. Hal ini selaras dengan apa yang
diungkapkan oleh salah satu peserta bimbingan, yaitu calon pengantin
laki-laki RY, yang mengatakan:

“Saya datang ikut bimbingan pranikah karena memang harus,

Mas. Soalnya harus ada sertifikat Elsimil untuk bisa

menikah.

Dapat' disimpulkan bahwa masih terdapat kesenjangany antara
tujuan program dengan pemahaman peserta. Program yang dirancang

sebagai bentuk ‘edukasi” menjelang “pernikahan belum sepenuhnya

diterima secara substansial oleh calon pengantin. Oleh karena itu,

%5 Nuzul, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 08 Januari 2025.
% RY, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 06 Januari 2025.
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diperlukan pendekatan komunikasi yang lebih persuasif dan partisipatif
agar peserta mampu memahami dan mengapresiasi pentingnya
bimbingan pranikah dalam membangun keluarga yang sehat dan
berdaya.
C. Pembahasan Temuan
1. Proses Pelaksanaan Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin di
Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Ajung Kabupaten
Jember.

Bimbingan pranikah yang diselenggarakan di Balai Penyuluh
Keluarga Berencana (KB) bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada pasangan calon pengantin agar mereka dapat
mempersiapkan diri dengan baik untuk memasuki kehidupan pernikahan
yang schat, harmonis, dan bertanggung jawab. Pelaksanaan bimbingan
pranikah ini terdiri dari beberapa tahapan yang dirancang secara sistematis
dan terstruktur.

a. Tahap Administratif
Tahdp pertama’dalaml peldksandan|bimbingdn' pranikah adalah
tahap jadministratifs Paday tahap ginig, pasangan y caleny—pengantin
diwajibkan Untuk melengkapi berbagai dokumen administrasi yang
diperlukan dengandidampingi olch Tim' Pendamping Keluarga (TPK).
Proses dimulai dengan pendaftaran pasangan di desa atau kelurahan
tempat tinggal mereka. Setelah proses pendaftaran selesai, pasangan

calon pengantin akan menerima surat pengantar resmi yang diperlukan
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sebagai bagian dari prosedur administratif untuk melanjutkan ke tahap
berikutnya.

Setelah pasangan calon pengantin melengkapi dokumen
administratif, calon pengantin akan diarahkan untuk menjalani
pemeriksaan kesehatan, yang melibatkan tes fisik, tes darah, serta
imunisasi Tetanus Toxoid (TT) bagi calon pengantin wanita.
Pemeriksaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa pasangan calon
pengantin berada dalam kondisi fisik yang sehat dan siap untuk
memasuki kehidupan pernikahan dan kemungkinan kehamilan yang
sehat.

Setelah seluruh dokumen administratif dan pemeriksaan
kesehatan dinyatakan lengkap, pasangan calon pengantin langsung
diarahkan untuk “mengikuti sesi bimbingan pranikah. Proses ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan ~ bimbingan pranikah bersifat
langsung dan responsif, dimana calon pengantin yang telah memenuhi
persyaratan dapat langsung melanjutkan ke tahapan selanjutnya tanpa
menuhggu ' jadwall tambakian.

Temuanyini didukung oleh penelitianiNadiarQctamia Putri etal.,
yang menyatakan bahwa untuk sampai pada proses bimbingan
pranikah, calon pengantin harus terlebth"dahtlu melakukan pendaftaran
nikah dan melengkapi berkas administrasi pendaftaran. Hal ini
menunjukkan bahwa tahapan administratif merupakan prosedur awal

yang penting dalam menjamin kelayakan dan kesiapan administratif
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calon pengantin sebelum masuk ke tahap bimbingan yang lebih
mendalam.¢’
b. Tahap Membangun Hubungan

Tahap kedua dalam bimbingan pranikah adalah tahap
membangun hubungan antara penyuluh KB dan pasangan calon
pengantin. Pada tahap ini, penyuluh melakukan percakapan dengan
pasangan untuk lebih mengenal mereka secara personal. Interaksi ini
bertujuan untuk menciptakan suasana yang nyaman dan akrab, sehingga
pasangan calon pengantin merasa lebih terbuka dalam mengikuti
seluruh rangkaian bimbingan. Penyuluh akan mengajukan pertanyaan
dasar terkait identitas pasangan, seperti nama, pekerjaan, serta status
hubungan mereka.

Pada tahap ini, penting untuk mengetahui bagaimana pasangan
menjalin hubungan mereka, apakah melalui pertemanan, sahabat,
pacaran, atau melalui perjodohan. Pengetahuan ini tidak hanya penting
untuk memahami konteks sosial dan budaya pasangan, tetapi juga untuk
memberikan jpenyésuaian, dalam perdékataniyang diguhakan selama
sesibimbmgany

Prosé€s ini berfungsi sebagai pembuka komunikasi yang batk
antara penynluh dan pasangan~calon”pengantin, serta memastikan

bahwa pasangan merasa didengar dan dihargai. Dengan pendekatan

67 Nadia Octamia Putri, Ahmad Subekti dan Faridatus Sa’adah, “Peran Bimbingan Pranikah
Terhadap Calon Pengantin Yang Menikah Dini Dlama Membentuk Keluarga Sakinah (Studi Kasus
Di KUA Kecamatan Junrejo Kota Batu)” Jurnal Ilmiah Hukum Keluarga Islam 4, No. 2 (2022):
120-127.
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yang terbuka dan akrab, diharapkan pasangan akan merasa lebih siap
untuk melanjutkan ke tahap-tahap bimbingan selanjutnya.

Temuan ini selaras juga dengan penjelasan Latipun, yang
menyatakan bahwa dalam konseling pranikah terdapat beberapa aspek
penting yang harus digali oleh konselor, salah satunya adalah riwayat
perkenalan pasangan. Hal ini mencakup informasi mengenai bagaimana
dan kapan pasangan mulai saling mengenal, durasi hubungan, serta
pemahaman mereka terhadap nilai, tujuan, dan harapan satu sama lain
terkait kehidupan pernikahan. Latipun menekankan bahwa pemahaman
mendalam terhadap aspek ini sangat penting karena akan menjadi dasar
bagi konselor dalam menyusun pendekatan yang tepat selama proses
konseling berlangsung.®®

c¢. Tahap Pemberian Materi

Setelah hubungan yang baik terjalin, penyuluh melanjutkan
dengan pemberian materi bimbingan pranikah yang sangat penting bagi
pasangan calon pengantin. Materi ini disusun untuk memberi
pengdtahuan kémpréhensif meagenai’berbdgai dspek pernikahan, mulai
darigkesehatan reproduksy perencanaan keluargay hingga pengasuhan
anak yang baik. Materi utama yang diberikan mencakup:

1000/ Hari Pertama ~Kehidupan (HPK): Materi ini
menjelaskan pentingnya pemenuhan gizi yang optimal selama masa

kehamilan dan dua tahun pertama kehidupan anak. Pengetahuan

%8 Latipun, 168-169.
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mengenai HPK sangat penting karena periode ini berperan besar dalam
perkembangan fisik dan mental anak.

Empat Terlalu (4T): Materi ini mengedukasi pasangan
mengenai risiko pernikahan yang terlalu muda atau terlalu tua, terlalu
sering melahirkan, serta jarak kelahiran yang terlalu dekat. Mengetahui
hal ini sangat penting agar pasangan dapat merencanakan kehidupan
pernikahan dan keluarga mereka dengan lebih bijaksana.

Delapan  Fungsi Keluarga: Penyuluh  memberikan
pengetahuan mengenai berbagai fungsi keluarga, termasuk pendidikan,
perlindungan, sosial budaya, ekonomi, reproduksi, kasih sayang,
agama, dan lingkungan. Materi ini bertujuan untuk memastikan
pasangan dapat menjalankan peran mereka dalam keluarga secara
optimal.

Metode penyampaian materi dilakukan melalui ceramah, yang
dilengkapi dengan diskusi interaktif dan tanya jawab untuk memastikan
bahwa pasangan calon pengantin dapat mengaplikasikan pengetahuan
tersébuf dalam Kehidupaniberkéluarga,

. TahapjTanya Jawab

Setelah materi diberikan, pasangan calon pengantin dibeti
kesempatan Juntuk® mengajukan” pertaniyaan.” Sesi tanya jawab ini
memungkinkan pasangan untuk menyampaikan kebingungan atau hal-

hal yang belum mereka pahami dengan baik. Penyuluh memberikan
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penjelasan lebih lanjut dan membantu pasangan menggali pemahaman
lebih dalam mengenai materi yang telah disampaikan.

Proses ini sangat penting karena memberikan kesempatan bagi
pasangan untuk mendalami setiap topik yang dianggap penting bagi
mereka. Sesi ini juga memungkinkan adanya klarifikasi tentang hal-hal
yang mungkin belum jelas, sehingga pasangan merasa lebih yakin dan
siap dalam menghadapi kehidupan pernikahan yang akan datang.
Penelitian Eva Ramadhani juga menunjukkan bahwa dalam bimbingan
pranikah, sesi tanya jawab adalah salah satu metode yang diterapkan.
Melalui sesi ini, pasangan dapat mengklarifikasi hal-hal yang belum
mereka pahami dan memastikan mereka benar-benar memahami setiap
topik yang dianggap penting. Dengan cara ini, pasangan calon
pengantin dapat memperkuat pemahaman mereka dan merasa lebih
siap.®’

e. Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, pasangan calon pengantin dinilai
pemahaman mérekalméngenai fateriyangltelali diajarkan [Evialuasi ini
dilakukanymelalui wawaneara singkat. Dalam wawancara,inipenyuluh
mengajukan”beberapa pertanyaan yang dirancang untuk mengukur
sejauh mana pasangan memahami materi yang telah disampaikan

selama sesi bimbingan. Wawancara ini juga membantu penyuluh untuk

% Eva Ramadhani, “Kesiapan Calon Pengantin Pranikag (Studi deskriptif Analisis Pada
Kesiapan Bimbingan Pranikah di KUA Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh” (Skripsi,
universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2021), 77.
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mengevaluasi kesiapan pasangan dalam menghadapi kehidupan
pernikahan dan peran mereka sebagai orang tua di masa depan.
f. Tahap Penerbitan Sertifikat Elsimil
Tahap terakhir dalam bimbingan pranikah adalah penerbitan
sertifikat Elsimil (Elektronik Siap Nikah dan Siap Hamil). Setelah
pasangan calon pengantin mengikuti seluruh tahapan bimbingan
pranikah dan dinilai memahami materi dengan baik, mereka akan
menerima sertifikat Elsimil. ~Sertifikat ini menunjukkan bahwa
pasangan telah siap untuk melanjutkan proses pernikahan di Kantor
Urusan Agama (KUA) dan siap untuk membangun keluarga yang sehat
dan harmonis. Temuan ini sejalan dengan kebijakan BKKBN, yang
menyatakan bahwa sertifikat Elsimil merupakan bagian dari program
nasional “Siap Nikah dan Hamil” dan akan menjadi salah satu syarat
dalam pendaftaran pernikahan di-‘Kantor Urusan Agama (KUA) atau
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.”®
2. Faktor Penghambat Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Di
Balai, [Penyulub) KeéluargaCberéncand, (KB)\NDi_kecamatan Ajung
Kabupaten Jember
a. Kurangnya partisipasi aktif peserta
Salah’satu hambatan utama yang’ditemukan dalam pelaksanaan

bimbingan pranikah di Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamaatn

70 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional. (2021). Modul Aplikasi Elsimil
(Bagi Calon Pengantin): Training of Trainer (ToT) Pendampingan Keluarga dalam Percepatan
Penurunan Stunting bagi Fasilitator Tingkat Provinsi. Jakarta: Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Kependudukan dan Keluarga Berencana.
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Ajung adalah rendahnya partisipasi aktif dari pasangan calon pengantin
selama sesi bimbingan. Sebagian besar pasangan cenderung hadir
namun tidak terlibat secara aktif dalam diskusi atau interaksi yang
berlangsung. Peserta lebih banyak mendengarkan materi secara pasif
tanpa memberikan tanggapan atau bertanya. Hal ini jelas menjadi
masalah, mengingat proses bimbingan yang efektif sangat bergantung
pada partisipasi aktif untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan yang akan diterapkan dalam kehidupan pernikahan
mereka.

Dengan demikian, temuan empiris penelitian ini memperkuat
argumentasi teori, bahwa keberhasilan proses bimbingan sangat
dipengaruhi oleh kesiapan, keterlibatan, dan latar belakang peserta.
Rendahnya partisipasi bukan hanya permasalahan teknis pelaksanaan,
melainkan juga cerminan perlunya pendekatan bimbingan yang lebih
partisipatif.’!

b. Keterbatasan jumlah penyuluh

Keterbatasan jumlah pényuluh yang dapat’ ménangani banyak
pesertay dalam ysatup sesty menjadi ghambatan lainy yangy signifikan.
Penyuluh sefing kali harus menangani lebih dari dua hingga tiga
pasangan calon pengantin dalanisatu sesi. Denigan jumlah peserta yang
cukup banyak, penyuluh tidak dapat memberikan perhatian yang cukup

kepada setiap pasangan secara personal. Akibatnya, sesi bimbingan

7! Fara Zaqiyah, Dien gusta Anggraini Nursal dan Aladin, 31.
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lebih cenderung menjadi kegiatan satu arah, yaitu ceramah dari
penyuluh kepada peserta, tanpa adanya ruang bagi interaksi atau diskusi
yang lebih mendalam.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Rusmina Saha, dkk,
yang menunjukkan bahwa dari aspek sumber daya manusia,
pelaksanaan program bimbingan pranikah masih menghadapi kendala.
Jumlah pelaksana yang terbatas menyebabkan proses bimbingan
pranikah menjadi kurang optimal.”

¢. Minimnya Sarana dan Prasarana Penunjang

Selain keterbatasan jumlah penyuluh, kondisi fisik tempat atau
ruangan untuk pelaksanaan bimbingan pranikah juga menjadi hambatan
yang signifikan. Pelaksanaan bimbingan pranikah seringkali dilakukan
di ruang terbuka atau di tempat yang tidak mendukung untuk kegiatan
yang membutuhkan  fokus dan" ketenangan. Minimnya fasilitas
pendukung seperti ruang tertutup yang nyaman dan tempat duduk yang
memadai mengurangi kenyamanan peserta dan efektivitas proses
pembéldjaran)

Penyuluhan yang-dilakukan di ruangyterbukaratau tempat yyang
tidak tertata “dengan baik berisiko menyebabkan gangguan eksternal
seperti suara bising, cuaca yang tidak mendukung, dan kurangnya

konsentrasi dari peserta. Hal ini membuat penyampaian materi menjadi

2 Rusmina Saha Idris Sudin, Abdul Kadir Ali dan Iriani Abd Kadir, “Implementasi
Program Bimbingan Pra Nikah Oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Tidore Utara Kota Tidore
Kepulauan (Studi Kasus Di Kelurahan Rum Kecamatan Tidore) GAROLAHA: Sosial Humaniora
Jurnal 1, No. 1 (2024): 19-27.
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kurang maksimal, karena peserta tidak dapat fokus dengan baik terhadap
materi yang disampaikan.

Dengan demikian, temuan empiris ini menegaskan fasilitas
dalam pelaksanaan bimbingan pranikah. Tanpa fasilitas yang memadai,
proses edukatif yang seharusnya bersifat interaktif berisiko menjadi
pasif. Hal ini menunjukkan bahwa infrastruktur pendukung bukan
sekadar pelengkap, melainkan komponen fundamental dalam menjamin
mutu layanan penyuluhan.”

d. Rendahnya Pemahaman Masyarakat terhadap Tujuan Bimbingan
Pranikah

Hambatan lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
rendahnya pemahaman masyarakat, khususnya calon pengantin,
mengenai tujuan dan manfaat dari bimbingan pranikah. Banyak
pasangan calon pengantin yang menganggap program ini hanya
merupakan prosedur administratif yang harus dilalui sebelum
melaksanakan pernikahan. Mereka sering kali tidak memahami dengan
baik[isi hiatéri Gang didjafkan] sehinggalcehderung tidak terlibat secara
aktifydalam sest bimbingany Hal, ini juga ymenyebabkanymereka tidak
sepenuhnya memanfaatkan kesempatan bimbingan untuk memperolch
pengetahuan/ yang~ bergtina dalam ‘kehidupan pernikahan mereka.
Penelitian Rezi Irhas juga mendukung temuan ini, yang menyatakan

bahwa kurangnya pemahaman terhadap tujuan bimbingan pranikah

73 Fara Zaqiyah, Dien gusta Anggraini Nursal dan Aladin, 31.
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membuat calon pengantin kurang terlibat aktif dalam proses bimbingan,

sehingga tujuan program tidak tercapai secara maksimal.”*
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7 Rezi Irhas, “Peranan Bimbingan Pranikah Dalam Pembinaan Keutuhan Keluarga (Studi
Di Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan)” (Skripsi, universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam-Banda Aceh, 2018), 87.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Proses Pelaksanaan Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin di
Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Ajung Kabupaten

Jember
Berdasarkan hasil temuan dan analisis data lapangan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan pranikah bagi
calon pengantin di Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) Kecamatan
Ajung Kabupaten Jember dilakukan secara sistematis dan terstruktur.
Proses bimbingan dimulai dari tahapan administratif, seperti pengisian data
diri dan pemeriksaan kesehatan, kemudian dilanjutkan dengan sesi
bimbingan tanpa harus menunggu waktu yang lama. Penyuluh membangun
pendekatan  personal “melalui komunikasi ringan, yang kemudian
dilanjutkan dengan penyampaian materi menggunakan metode ceramah.
Materi yang diberikan meliputi 8 Fungsi keluarga, 4 terlalu dan 1000 HPK.
Setelah materw 'disampaikan, pesertal diberivViuang untuk 'berdiskusi dan
mengajukan pertanyaan,-kemudian dilakukan|evaluasi berupa wawancara
singkat guna mengukur tingkat pgmahaman mereka. Proses ini ditutup
dengan pemberian sertifikat Elsimil sebagai bukti bahwa calon pengantin

telah mengikuti bimbingan secara menyeluruh.
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2. Faktor Penghambat Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Di
Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) Di Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember

Namun demikian, pelaksanaan bimbingan pranikah tersebut tidak
lepas dari berbagai hambatan. Di antaranya adalah rendahnya partisipasi
aktif peserta, yang berdampak pada kurangnya interaksi selama kegiatan
berlangsung. Selain itu, jumlah penyuluh yang terbatas turut menjadi
kendala dalam menjangkau seluruh calon pengantin pada saat bimbingan
pranikah dilaksanakan. Hambatan lainnya meliputi keterbatasan sarana dan
prasarana pendukung, serta minimnya pemahaman masyarakat terhadap
urgensi dan manfaat program bimbingan pranikah, yang menyebabkan
masih banyak calon pengantin yang enggan mengikuti proses ini secara
serius.

B. Saran
Penelitian di Balai Penyuluh KB Kecamatan Ajung Kabupaten Jember
mengenai pelaksanaan bimbingan pranikah menghasilkan beberapa saran, yaitu

Balai KB, disardikanuntik im¢mpertaiankan‘alurbithbifigan yang sudah baik,

meningkatkan ymetodey penyuluhanr yang Jdebih pnteraktif)y sertaymenambah

jumlah penyuluh demi efektivitas layanan. Calon pengantin diharapkan
mengikuti bimbingan secara aktif dan sadar agar dapat mengaplikasikan materi
dalam kehidupan rumah tangga. Pemerintah daerah perlu memberikan

dukungan fasilitas dan pelatihan bagi penyuluh. Masyarakat umum juga perlu
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diedukasi secara berkelanjutan agar menyadari pentingnya bimbingan pranikah

sebagai bekal membangun keluarga yang harmonis dan sejahtera.
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Lampiran 2 Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN
JUDUL VARIABEL INDIKATOR FOKUS METODE PENELITIAN | SUMBER DATA
PENELITIAN

Bimbingan |1 Bimbingan Pengertian . Bagaimana 1. Pendekatan dan jenis 1. Informan
Pranikah pranikah bimbingan Pelaksanaan penelitian: a. Penyuluh
Bagi Calon | 2 Penyuluh pranikah Bimbingan Pranikah Kualitatif Deskriptif keluarga
Pengantin keluarga Manfaat Bagi Calon | 2. Teknik pengumpulan berencana
Di  Balai berencana bimbingan Pengantin Di data: (KB)
Penyuluh (KB) pranikah Terapkan Balai a. Observasi b. Calon
Keluarga Faktor-faktor Penyuluh Keluarga b. Wawancara Pengantin
Berencana yang Berencana (KB) c. Dokumentasi
(KB) mempengatuhi Kecamatan  Ajung | 3. Analisis Data:
Kecamatan bimbingan Kabupaten Jember? a. Pengumpulan data
Ajung pranikKah . "Apa " ‘Saja” “Faktor b. Reduksi data (data
Kabupaten Aspekryang perlu Penghambat reduction)
Jember dinilai dalam Bimbingan Pranikah c. Penyajian data (data

bimbingan Bagi Calon display)

pranikah Pengantin  DiBalai d. Penarikan

Peéngertian Penyuluh Keluarga Kesimpulan

penyuluh Berencana (KB) (conclusion

Keluarga Kecamatan  Ajung drawing/verification)

Berencana (KB) Kabupaten Jember?

Syarat  menjadi

penyuluh

Keluarga

Berencana (KB)
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Pedoman Observasi
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No. Chek
Aspek Yang Diamati

L. Mengamati tahap administrasi

2. | Mengamati tahap membangun hubungan

3. | Mengamati tahap penyampaian materi

4. | Mengamati tahap tanya jawab

5. | Mengamati tahap evaluasi

6. Mengamati penerbitan sertifikat Elsimil

7. Mengamati partisipasi peserta

8. Mengamati Jumlah dan kapasitas penyuluh

2. Mengamati sarana dan prasarana

10. | Mengamati Pemahaman peserta terhadap tujuan bimbingan

pranikah
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara Semi Terstruktur

1. Dengan Staf Balai KB

No. Pertanyaan

1. | Bagaimana prosedur pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon
pengantin di Balai Penyuluh KB Kecamatan Ajung?

2. | Apa saja kendala atau tantangan yang sering dihadapi saat memberikan
bimbingan pranikah?

2. Dengan Pasangan Calon Pengantin

No. Pertanyaan

1. | Selama mengikuti kegiatan bimbingan pranikah di Balai Penyuluh
Keluarga Berencana (KB), tahapan-tahapan apa saja yang anda jalani?

2. | Apakah Anda mengalami kendala atau kesulitan selama mengikuti

kegiatan bimbingan pranikah?
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Pedoman Dokumentasi
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Jenis
No. Dokumentasi Keterangan
Sejarah, struktur visi dan misi serta data jumlah
1. | Dokumen resmi pasangan calon pengantin yang mengikuti

bimbingan pranikah.

Foto sebagai bukti pendukung proses dan

2. | Fotografi hambatan pelaksanaan bimbingan pranikah serta
dokumentasi proses wawancara.
Data statiftik dan Data aian, data kematian ibu (AKI) dan
3. | Data Kuantitatif datgg‘iag bayi (AKB) serta data stunting di
lain

Ka upaten]em‘bey
, ¢
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RANGKAIAN KEGIATAN PENELITIAN

BALAI PENYULUHAN KELUARGA BERENCANA (KB)

KECAMATAN AJUNG KABUPATEN JEMBER

Wo._ Harv/ Jenis Kegiatan Keterangan | Tandatangan

Tanggal y . i

1 Senin, 16 1. lzin mﬂu{k’u Terlaksana
Desember pcnelmﬂ Balai %‘Z

2024 Penyuluhan. ).n./
Ajung

2. Kamis, 02 1. ; Terlaksana

Januan 2025

VA

KIAL

FR3ITAS IS
AI AT

v s w

Penyuluhan

KB

Kecamatan Ajung
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Wawancara kepada catin
di Balai Penyuluhan KB
Kecamatan Ajung
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Januan 2025

. Wawancara  kepada

Koordinator  Balm
Penyuluhan KB
Kecamatan Ajung

. Wawancara  kepada

PKB Balai

Penyuluhan KB Kec
&

Ajmg D el &
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Rabu, 08
Januan 2025

. Wawapcara  kepada

pengolah
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Ajung, Selasa 07 Januari 2025 Ajung, Rabu 08 Januari 2025

Wawancara dengan Bapak Eddy Selaku PKB Wawancara dengan Bapak Nuzul Selaku
Balai Penyuluhan (KB) Kec. Ajung, Selasa 07 koordinator Balai Penyuluhan (KB) Kec.
Januari 2025 Ajung, Rabu 08 Januari 2025
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